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RINGKASAN
Riszki Evi Kusumawardhani. 0810440139. Analisis lrggrasi Pasar Vertikal
Ubi Jalar (I pomoea batatas L) di Jawa Timur. Di bawah bimbingan Prof. Ir.
Ratya Anindita, MS., Ph.D dan Fitria Dina Riana, SP MP.

Ubi jalar merupakan tanaman pangan alternatif yeukgup potensial
untuk dikembangkan dan yang mampu tumbuh dengaraimdidhampir seluruh
wilayah Indonesia. Komoditas ubi jalar ditempatls@bagai salah satu dari tujuh
komoditas utama tanaman pangan yang perlu terismib&ngkan, diantaranya
padi, kentang, ubi kayu, jagung, kedelai, kacam@ahliadan kacang hijau. Oleh
karena itu, komoditas ini dapat menjadi salah aldtirnatif yang dapat digunakan
untuk meningkatkan ketahanan pangan selain beragsufnsi ubi jalar di
Indonesia pada tahun 2007-2011 relatif konstarapteproduksi ubi jalar di
Indonesia selalu mengalami pertumbuhan.

Integrasi vertikal adalah keterkaitan hubunganamntsuatu lembaga
pemasaran dengan lembaga pemasaran lainnya dabkstomn rsuntai pemasaran.
Integrasi pasar vertikal mengacu pada hubungarraamarga pada titik yang
berbeda dalam rantai pasokan seperti harga grasihdrga eceran. Suatu pasar
dapat terintegrasi vertikal dengan baik apabilaulpanan hargapada suatu
lembaga pemasaran ditransformasikan kepada leng®Egasaran lainnya dalam
suatu rantai pemasaran.

Penelitian ini menggunakan data sekunder yangfbetsne series dari
tahun 2007-2011 yang merupakan harga jual ubi jpkda tingkat petani,
pedagang besar dan konsumen (pedagang pegecea).pBadlitian ini, untuk
menilai terjadi atau tidaknya integrasi pasar dagakukan dengan menggunakan
metode analisis kointegrasi dan ECErd@r Correlation Mode), dengan melalui
beberapa tahapan, yaitu uji stasioner data, ujitkgrasi Engle dan Granger dan
uji ECM.

Hasil uji stasioner menjelaskan bahwa semua vdriatasioner pada
tingkat level yang sama sehingga dapat dilanjupada uji kointegrasi dan ECM.
Berdasarkan hasil analisis integrasi pasar verfikala komoditas ubi jalar di
Jawa Timur dapat dijelaskan bahwa Ketika terjadhailean harga di tingkat
pedagang besar akan menyebabkan kenaikan haiggldittpetani dalam jangka
panjang. Namun tidak demikian dalam jangka pendekaikan harga yang
terjadi akan menyebabkan pergerakan harga akaragiérhjeseimbangan jangka
pendek. integrasi pasar vertikal antara pedagangarbelan konsumen
menunjukkan bahwa Kenaikan harga ubi jalar akanyetssbkan pergerakan
harga semakin mendekati keseimbangan jangka peselekigga kedua pasar
dapat dipastikan terintegrasi. Terdapat keseimbajmagka panjang antara harga
ubi jalar di tingkat pedagang besar dan harga alair jdi tingkat konsumen.
Demikian halnya dalam jangka pendek, kenaikan hargag terjadi akan
menyebabkan pergerakan harga yang mendekati kemegab jangka pendek.
Ketika terjadi kenaikan harga di tingkat konsum&aramenyebabkan kenaikan
harga di tingkat petani dalam jangka panjang. Da&mikhalnya dalam jangka
pendek, kenaikan harga yang terjadi akan menyebap&egerakan harga yang
mendekati keseimbangan jangka pendek.



Untuk meningkatkan integrasi pasar vertikal ubajali Jawa Timur maka
dibutuhkan beberapa upaya yaitu petani diharapkammkumembentuk suatu
kelompok tani agar dapat meningkatkan usaha tanidgean kelompok tani ini
diharapkan juga untuk memperkuat posisi tawar petapasar sehingga petani
mempunyai kekuatan dalam menentukan harga pasatutikan peran aktif dari
para petani untuk mengakses informasi harga paselalun media-media
komunikasi dan perlu adanya penelitian selanjuyray mampu membahas lebih
dalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhignate pasar vertikal ubi
jalar di Jawa Timur serta dampaknya untuk pertadialawa Timur.



SUMMARY

Riszki Evi Kusumawardhani. 0810440139. Vertical Maket Integration
Analysis of Sweet Potatoeslpomoea batatas L) in East Java. Supervisors:
Prof. Ir. Ratya Anindita, MS., Ph.D and Fitria Dina Riana, SP. MP.

Sweet potatoes are potential alternative cropsteldp and able to grow
in almost all Indonesian areas. The sweet potatogsnodities area placed as one
of seven main commodities of crop that are developentinuously, such as
paddy, potatoes, edible tuber, maize, soybeamupeand green pea. Because of
that, the commodity become one of alternatives tlaat be used to be used to
improve the food security beside the rice. The $wedatoes consumption in
Indonesia in 2007-2011 relative constant while $ineeet potatoes production
increase per year.

Vertical integration is the relation between a keéing institution with the
other marketing institution in a marketing chairertical integration refer to the
relation between the price at the different poimisthe supply chain such as
wholesaler and retailer prices. Market can begnatied vertically well if the price
change at a market institution is transformed &dther marketing institutions in
a marketing chain.

The research used secondary data in the forrmef series from 2007-
2011 that is the sweet potatoes price at the farbig trader and consumer
(retailer). At the research, to asses the preseho®rket integration can be done
by using co integration analysis method and ECMECorrelation Model),
through some stages, that is data stationary Eesjle co-integration test and
granger and ECM test.

The stationer test results explained that all@stat variables at the similar
order, that is order so can be continued at thategration test and ECM. Based
on the vertical market integration analysis resaitthe sweet potatoes commodity
in East Java can be explained that when thereide picrease at the big trader
will cause the price increase at the farmer lavébng term. But not in the short
term, the price in crease will cause the price mm#met that will sheer of the short
term balance. The vertical market integration betwbig trader and consumers
showed that the sweet potatoes price will causeptic® movement close the
short term balance so the both market can be ethsurine integration. There is
long term balance between sweet potatoes pri¢keabig trader level and the
sweet potatoes price at the consumer level. Amal ialshe short term, the price
increase that is occurred will cause the price mmm& will close to the short
term balance. When there is price increase at ehswmer level will cause the
price increase at the farmer level in the long teimd also in the short term, the
price increase that will occur will cause the pmeevement will close to the short
term balance.

To increase the market integration of sweet petateertical market in the
East Java then it needs some effort, that is thedis are expected to form a
farmer group to improve their business. The rol¢hef farmer group is expected
able to strengthen their bargaining position at mha@rket so the farmer have



strength in determining the market price, it neadsve role of the farmer to
access the information of market price through cemication media and need
further research that discuss further about thefa that influencing the vertical

integration of sweet potatoes in East Java andnipact for the agriculture in
East Java.
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. PENDAHULUAN

1.1 LatarBelakang

Indonesia merupakan negara yang sangat tepat umérgembangkan
agribisnis karena potensi wilayahnya yang memenuwdyarat untuk
mengembangkan tanaman pertanian. Indonesia mekglikiggulan yang sangat
besar dalam bidang pertanian karena lahan pertayaag relatif lebih luas,
tenaga kerja yang melimpah serta keanekaragamamém pertanian yang
merupakan modal besar untuk dikelola lebih baik I8gtiap daerah di Indonesia
rata-rata memiliki keunggulan tersendiri dalam seltertanian baik keunggulan
dari komoditas maupun dari olahan komoditas tetséiLera otonomi daerah ini
harapan sektor pertanian adalah agar pemerintalalda@ampu mengamobil
peluang dari kewenangan yang lebih besar untuk hodama sektor pertanian
khas daerahnya.

Salah satu tanaman pangan yang cukup potensigt dikembangkan di
Indonesia adalah ubi jalar. Ubi jalar merupakarataan pangan alternatif yang
mampu tumbuh dengan mudah di hampir seluruh wildgdbnesia. Komoditas
ubi jalar ditempatkan sebagai salah satu dari tljoimoditas utama tanaman
pangan yang perlu terus dikembangkan, diantaramyh, xentang, ubi kayu,
jagung, kedelai, kacang tanah dan kacang hijau.®elna itu, komoditas ini
dapat menjadi salah satu alternatif yang dapatndigan untuk meningkatkan
ketahanan pangan selain beras.Ubi jalar mempunigsam yang tepat untuk di
budidayakan di Indonesia karena sesuai dengan lagedk sebagian besar
wilayah di Indonesia, yaitu cocok di daerah yangsbleu 21-27 derajat C, selain
itu ubi jalar mempunyai produktivitas yang tingghengga menguntungkan untuk
diusahakan, ubi jalar mengandung zat gizi yang dyegaruh positif pada
kesehatan dan potensi penggunaannya cukup luascat@k untuk program

diversifikasi pangan(Departemen Pertanian, 2009).



Tabel 1 : Produksi dan Konsumsi Ubi Jalar di Indem&ahun 2007-2011 (dalam
satuan 000 ton)
Komoditas Tahun Pertumbuhan

2007 2008 2009 2010 2011 Rata-rata per
tahun (%)
Produksi 1.857) 1.854 1.88f 1.882 2.0b8 1,2
Konsumsi 1.457) 1.454 1487 1.493 1.499 0,3
Sumber : BPS, 2011.

Berdasarkan data pada tabel di atas, menunjukkawaeb&onsumsi ubi
jalar di Indonesia pada tahun 2007-2011 relatifskan dan hanya mengalami
kenaikan rata-rata sebesar 0,3% per tahun. Sealgajutdata di atas juga
menjelaskan tentang perkembangan produksi ubi jdiamdonesia. Dimana
produksi ubi jalar pada tahun 2007 mencapai 1.8% ton dan relatif konstan
sampai tahun 2010 tetapi mengalami kenaikan cukggitpada tahun 2011 yaitu
sebesar 2.058 juta ton. Produksi ubi jalar di Ireoe ini mengalami pertumbuhan
sebesar 1,2% per tahun. Dari data tersebut dagetatiui bahwa tingkat produksi
ubi jalar lebih besar dari pada tingkat konsumbirsgga ubi jalar harus diekspor
ke beberapa Negara seperti Korea, Singapura damgefebagai bahan pangan,
ubi jalar dapat dikonsumsi dalam bentuk olahan liel@erebusan, oven dan
penggorengan atau dapat diolah menjadi tepung kemuwlijadikan bahan baku
berbagai jenis pangan. Damardjati, (1994) menurgokbahwa keragaman
produk ubi jalar meliputi menu produk segar yaiti jalar rebus atau goreng dan
produk olahan seperti bihun, tepung, snémdd dan makanan bayi. Bahkan di
beberapa negara seperti Korea dan Jepang ubideeanfaatkan untuk bahan
industri pasta, produk kalengan, dan makanan bemstian. (Kumalaningsih,
1994).

Menurut data yang diperolehdari FAO (2010) padaa®005 Indonesia
mampu melakukan ekspor ubi jalar sebesar 11.113s&$tingga menempati
urutan ke tiga sebagai eksportir ubi jalar setélaterika Serikat dan China. Dan
pada tahun 2007 Indonesia tercatatat sebagai eksploi jalar ke lima dengan

8.389 ton dari seluruh negara setelah urutan partdiuduki oleh Amerika



Serikat sebesar 40.560 ton, urutan kedua Chinasaeli®.035 ton, ketiga Israel
sebesar 12.343 ton dan yang ke empat oleh Peseimsar 10.111 ton. Kegiatan
ekspor tersebut dilakukan untuk menambah nilai julal jalar dengan cara
mengolah hasil ubi jalar menjadi berbagai produkhah yang lebih diminati
masyarakat.

Oleh sebab itu, Indonesia sebagai negara berkemiamgan penduduk
yang banyak harus mulai melakukan diversifikasigaanberbasis sumber daya
lokal.Dalam upaya pengolahan hasil pertanian khysusubi jalar untuk
pembangunan pertanian di masa yang akan datang peakamerubah pertanian
yang tradisional (melimpah dan tidak terdiferen¥i&e arah sistem produksi
yang lebih terintegrasi secara vertikal sehinggalpksi pertanian sesuai dengan
kebutuhan konsumen di pasar karena produksi yaggitisaja tidak menjamin
bahwa kebutuhan terhadap ubi jalar terpenuhi. Umtdistri, diperlukan ubi jalar
dengan kualitas tertentu. Produksi ubi jalar digd@wnur dari tahun 2007 sampai

tahun 2011 tidak stabil karena mangalami kenaikanpmenurunan produktivitas.

Tabel 2. Produktivitas Ubi Jalar di Propinsi Javiiadr :

Tahun LuasPanen (Ha Produktivitas (ku/ha) Prod(iksi)
2007 13975 107,20 148.811
2008 13750 99,31 136.556
2009 16203 100,36 162.607
2010 14981 94,19 141.103
2011 14177 153,45 217.545

Sumber : BPS Jatim, 2012.

Dari tabel diatas, dapat di ketahui bahwa produksi jalar semakin
meningkat dari tahun ke tahun meskipun peningkgtansecara perlahan.
Meskipun ada kecenderungan meningkat akan tetdglusada fluktuasi harga
yang mengimbangi antara produktivitas dan produksijalar setiap tahunnya.
Fluktuasi harga adalah kenaikan harga pada suahoditas yang disebabkan
oleh ketidakseimbangan jumlah permintaan dan jungehawaran. Fluktuasi

harga pada komoditas ubi jalar terjadi diakibattket ketidakseimbangan jumlah



produksi ubi jalar dan jumlah permintaan ubi jaketika jumlah produksi ubi
jalar meningkat tidak disertai dengan peningkatamlgh konsumsi ubi jalar.
Harga (price) merupakan salah satu faktor utama yang memperigzauhabel
yang satu dengan yang lainnya. Faktor kelayakagahasangat berperan dalam
peningkatan produksi ubi jalar. Tidak adanya hangatokan ubi jalar
mengakibatkan kondisi yang merugikan petani daningemenghambat
peningkatan produksinya. Selain itu harga komodith juga mempengaruhi
permintaan terhadap ubi jalar, sehingga petanngemenunda waktu panen
karena menunggu harga yang lebih baik agar tidalugilen petani. Sebagai
upaya peningkatan konsumsi ubi jalar maka diperlukiatem pemasaran yang
baik sehingga bisa mempopulerkan ubi jalar padayanakat luas, tidak hanya
terpaku pada masyarakat menengah ke bawabh.

Menurut Kotler (1997), pada dasarnya pemasaran pakam aktivitas
yang ditujukan untuk menyalurkan barang dan jasaptadusen hingga sampai
pada konsumen akhir. Pemasaran juga di definiskdagai usaha atau kegiatan
manusia yang diarahkan untuk memuaskan kebutuhanked@mginan melalui
proses pertukaran. Pertukaran yang dimaksudkaratadalatu tindakan untuk
mendapatkan barang dan jasa melalui pembayararanlengmberikan imbalan
uang. Efisiensi pemasaran tercapai jika informasga dari pasar konsumen cepat
sampai ke pasar produsen, fasilitas pemasarannyaemi persyaratan dan
infrastruktur yang memadai. Aspek pemasaran mearpairana penting sebagai
penghubung antara aspek permintaan dan aspek pamawerhadap suatu
komoditas untuk meningkatkan penjualan komoditaseteut. Oleh karena itu
aspek pemasaran ini sangat diperlukan untuk meaikgik produktivitas ubi jalar
dan juga untuk mengetahui integrasi pasar pada #idasoubi jalar di Jawa
Timur.

Pemasaran juga diperlukan untuk merubah pandangaatih dari
masyarakat untuk mengkonsumsi ubi jalar, misalraja dengan cara mengolah
ubi jalar menjadi berbagai jenis produk olahan makasehingga masyarakat bisa
lebih mengenal ubi jalar. Konsep teoritis yang megkinkan untuk menelaah

rasionalisasi fungsional spesialisasi wilayah diakam dengan integrasi pasar.



Konsep ini secara horizontal, vertikal, jangka mdndan jangka panjang dapat
digunakan dalam menelaah pola aliran struktur pdeisuatu komoditas tertentu
dan juga dapat mengindikasikan bahwa proses peamssuwatu komoditas
pertanian dalam sistem pemasaran hasil pertansiarefitau tidak.

Kebutuhan ubi jalar per tahun untuk konsumsi daiegeri relatif konstan
dan peningkatannya tidak terlalu tinggi sehingggatladikatakan bahwa
permintaan ubi jalar dalam negeri relatif konstdal ini disebabkan karena masih
terbatasnya bentuk makanan dari bahan ubi jalar ptasepsi dari kalangan
masyarakat yang memandang bahwa ubi jalar merupakakanan bagi
masyarakat golongan menengah kebawah atau masyatakgedesaan yang
mengakibatkan ubi jalar kurang populer pada makgamgolongan menengah ke
atas. Selain itu juga karena status pemanfaatafjalasi masih terbatas sebagai
makanan selingan atau makanan tambahan tradistoglain direkayasa sebagai
makanan popular. Konstannya permintaan ubi jalasebuit mengakibatkan
produksi ubi jalar tidak dapat ditingkatkan jikdak adanya keseimbangan pada
permintaan dan penawaran sehingga memberikan danguglif terhadap harga
jual ubi jalar. Berikut adalah data perkembangangdaata-rata bulanan ubi jalar

di propinsi Jawa Timur tahun 2007-2011 :

Tabel 3. Data Perkembangan Rata-Rata Harga Ulni Jala

Tahun Harga (Rp)
2007 1.189
2008 1.332
2009 1.450
2010 1.527
2011 1.630

Sumber : BPS Jatim, 2012.

Berdasarkan tabel diatas dijelaskan mengenai haayjaata-rata ubi jalar
pada tahun 2007-2011 yang mengalami kenaikan seBpsh00 — Rp.200 per kg
setiap tahunnya, sehingga dapat dikatakan bahvggeradan harga jual ubi jalar

di Jawa Timur relatif rendah. Hal ini dapat disdksb karena kurangnya arus



informasi pasar antar pelaku pemasaran ubi jal&wingga perlu dilakukan
integrasi pasar.Integrasi pasar harus ditunjangateadanya alur informasi yang
lancar, sarana dan prasarana transportasi yang daéni@mponen ini juga
akhirnya dapat menentukanstruktur dan perilakurpatarga komoditas pangan
termasuk ubi jalar di pasar umumnya di dominasep&man harganya oleh harga
di tingkat produsen. Analisis integrasi pasar gadgka waktu pendek dan jangka
waktu panjang menunjukkan perubahan harga bulangasar lokal. Heytens
(1986), menyebutkan bahwa integrasi pasar ataurgeztean pasar dapat
dipahami sebagai sampai seberapa jauh pembentakga $uatu komoditas pada
suatu tingkat lembaga pemasaran tertentu dipengaleh harga di tingkat
lembaga pemasaran lainnya. Dalam suatu sistem fEpadu yang efisien akan
terlihat adanya korelasi yang tinggi sepanjang walkiri beberapa pasar.

Suatu pasar yang terintegrasi, harga dari pasay parbeda akan saling
berkorelasi positif sebagai cerminan lancarnya amfisrmasi (perkembangan
harga komoditi tertentu) atas pasar. Untuk mengukagrasi pasar tersebut dapat
digunakan sebagai dasar pemahaman, dalam perencaraiuksi yang lancar
seorang petani membutuhkan suatu informasi hargag yéepat untuk
komoditasnya. Besarnya kualitas dan volume yahgsilkan disesuaikan dengan
permintaan pasar. Pada tiap perubahan harga merupatormasi yang harus
diketahui oleh seorang petani atau produsen agemd@aroses pengambilan
keputusan dapat dilaksanakan secara tepat. (Rayabg6)

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian “Aisaliategrasi Pasar
Vertikal Komoditas Ubi Jalar di Jawa Timur” pentingtuk dilakukan sebagai
dasar untuk memberikan rekomendasi dalam mewujudlkan meningkatkan

integrasi pasar yang terjadi.

1.2 Perumusan Masalah
Tanaman ubijalar merupakan tanaman yang berposehsigai penghasil
karbohidrat pengganti padi. Akan tetapi sampai gadingkat hasil per satuan
luas di tingkat petani dalam skala nasional masifdah, yaitu sekitar 8 ton per

hektar ubi segar (Widodo, 1990). Hal ini dikaresmakpada umumnya petani



mengusahakan tanaman ubijalar pada lahan yangatirigdsuburannya rendah
dengan penggunaan masukan yang rendah pula. Windamiliki potensi yang
baik untuk dikembangkan menjadi berbagai jenis pkodlahan makanan dan
minuman. Namun ketertarikan masyarakat untuk memgkmsi ubi jalar ini
masih relatif rendah atau konstan sehingga tingkaduksi lebih besar dari pada
tingkat konsumsi dalam negeri. Anindita (2005), gedutkan bahwa integrasi
pasar dapat dipelajari dengan informasi harga.ngghi harga menjadi fokus
penting dalam penelitian ini.

Konsep teori dari integrasi pasar adalah hukum katga untuk seluruh
pasar, dimana diasumsikan jika tidak ada biayas#ksi, komoditas yang sama
pada pasar yang berbeda akan memiliki harga yanm gaula. Lebih lanjut
dijelaskan, jika suatu komoditas di jual pada daegh yang berbeda konsumen
akan memilih untuk membeli pada pasar yang merjaaloditas dengan harga
yang terendah dan produsen akan mencoba menjuaippadr dengan harga yang
tertinggi. Akibatnya seiring dengan kenaikan petaan harga akan naik namun
pada pasar yang sebelumnya memiliki harga yangitsgjring dengan kenaikan
penawaran harga akan turun sehingga tindakan imbuat harga antar pasar
akan sama. (Nicholson, 2000).

Menurut Suparmin (2005), integrasi vertikal adataerkaitan hubungan
antara suatu lembaga pemasaran dengan lembagagpemksnnya dalam suatu
rantai pemasaran. Integrasi pasar vertikal digumakatuk melihat tingkat
keeratan hubungan antar suatu lembaga pemasargandé&ambaga pemasaran
lainnya dalam suatu rantai pemasaran. Integrasirpaestikal dipengaruhi oleh
penyebaran informasi harga yang merata ke seleotbdga pemasaran. Jika
informasi tersebut tidak merata secara sempurnaaate konsumen maka harga
yang terbentuk di pasar tidak menunjukkan adaniegrasi pasar vertikal yang
baik.

Menurut Barret (2001), bahwa integrasi pasar vaktitnengacu pada
hubungan antara harga pada titik yang berbeda dalatai pasokan seperti harga
grosir dan harga eceran. Integrasi pasar vertikaupakan tingkat keterkaitan

hubungan suatu lembaga pemasaran dengan lembagesagram lainnya dalam



suatu unit rantai pemasaran. Suatu pasar dapategnasi vertikal dengan baik
apabila perubahan hargapada suatu lembaga pema#aaasformasikan kepada
lembaga pemasaran lainnya dalam suatu rantai pesmasAdanya informasi

pasar yang baik, yaitu informasi yang mencakup &eadpasar di tingkat
konsumen sampai ke tingkat produsen harus disethdt&asemua pihak yang
terkait seperti pedagang di semua rantai pemasamarsumen serta produsen
akan menunjang terbentuknya integrasi pasar veryjkag kuat (Agustina,

2006).Melemahnya integrasi pasar akan mengindiRasses pemasaran suatu
komoditas tidak efisien, karena harga tidak ditamsasikan secara tepat ke
pasar lainnya baik secara vertikal maupun horiz¢Rrtdlah, 2008).

Menurut Firdaus (2004) , secara umum terdapat kigatuk saluran
pemasaran komoditas ubi jalar di Jawa timur mutai gdetani hingga sampai ke
konsumen akhir, yaitu :

Pola 1 : Petani — Pedagang Pengepul — Pedagang-BKsasumen
Pola 2 : Petani — Pedagang Pengepul — Pengeceansuien
Pola 3 : Petani — Pedagang Besar — Pedagang Perg€orsumen

Pemasaran ubi jalar tidak terlepas dari peramabdga pemasaran dalam
menyalurkan ubi jalar dari produsen ke konsumen. iriadisebabkan karena
adanya perbedaan lokasi antara producen dengamrkens Adanya perbedaan
dan kegiatan lembaga pemasaran menyebabkan haigp tingkatan pemasaran
menjadi berbeda. Masalah yang timbul adalah pemgadaarga dan keuntungan
antar tiap tingkatan pemasaran tidak merata, sgaihgrga yang diterima petani
menjadi rendah, berbeda dengan harga yang diteoiga konsumen cukup
mahal. Dalam kondisi ini, petani hanya bersifataggl penerima hargarice
taker). Perbedaan harga yang tidak merata dan hargargadgh di tingkat petani
dat mempengaruhi pendapatan petani.

Saluran pemasaran ubi jalar yang digunakan daknelipian ini adalah
saluran pemasaran pada pola ketiga yaitu ubi jddar petani disalurkan ke
pedagang besar kemudian ke pedagang pengecer daanken dengan asumsi
bahwa harga yang diterima oleh konsumen sama ddragga yang diberlakukan

di pedagang pengecer. Harga ubi jalar di Indon&bkiasusnya Jawa Timur



tergolong rendah. Hal ini terbukti dengan data eemiangan harga ubi jalar
hanya mencapai rata-rata Rp. 1600, 00 per kiloggamhlarga jual ubi jalar
kurang kompetitif jika dibandingkan dengan hargaal jtanaman pangan
lainnya.Kenaikan harga di tingkat pedagang pengesenharusnya dapat
ditransmisikan hingga ke tingkat petani untuk dapesningkatkan harga jual
petani. Hal ini juga menjadi harapan untuk meniikge@ pendapatan petani dan
produksi ubi jalar. Akan tetapi, permasalahan ydimdapi selama ini adalah
rendahnya harga ubi jalar di tingkat petani megkifarga jula di tingkat
pedagang pengecer meningkat. Sehingga hal ini rbabkan kuranganya
motivasi petani dalam mebudidayakan ubi jalar karbarga di tingkat petani
relatif rendah. Oleh karena itu, peningkatan hawga ubi jalar di tingkat petani
dengan mewujudkan suatu integrasi pasar merupakami kutama dalam
mengembalikan motivasi petani untuk menanam ulair jaébagai upaya untuk
meningkatkan produksi ubi jalar. Dengan demikisernpsalahan mendasar pada
penelitian ini adalah sejauh mana integrasi pasengyterjadi antara petani,
pedagang besar dan pedagang pengecer ubi jalar.

Berdasarkan hal tersebut maka dapat dirumuskarrdib@ermasalahan
dalam penelitian ini yaitu, sebagai berikut :
1. Sejauh mana integrasi pasar yang terjadi antaamipgan pedagang besar?
2. Sejauh mana integrasi pasar yang terjadi antaragaed besar dan pedagang

pengecer?

3. Sejauh mana integrasi pasar yang terjadi antagaipgdn pedagang pengecer?

1.3Tujuan Penelitian
Adapun tujuan Penelitian ini adalah sebagai berikut
1. Menganalisis sejauh mana integrasi pasar ubi jdiatingkat petani dan
pedagang besar.
2. Menganalisis sejauh mana integrasi pasar ubi gldangkat pedagang besar
dan pedagang pengecer.
3. Menganalisis sejauh mana integrasi pasar ubi jdiatingkat petani dan

pedagang pengecer.



1.4 Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai :
1. Sumber informasi perubahan harga ubi jalar di Jawaur pada tingkat
produsen sampai ke tingkat konsumen.
2. Sumber informasi dalam memaparkan integrasi pasag \terjadi secara
vertikal pada komoditas ubi jalar di Jawa Timur.
3. Bahan referensi dan masukan serta pertimbangamiegasiswa dan peneliti

selanjutnya yang akan meneliti masalah yang sama.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Telaah Terdahulu

Penelitian tentang integrasi pasar yang telah dilak di berbagai
penelitian bermanfaat untuk menyelesaikan permiagzalyang melibatkan satu
pasar dengan pasar lainnya terkait dengan hargg t&jadi di kedua pasar
tersebut. Hal ini yang melatarbelakangi peneliftang dilakukan oleh Putri Suci
(2010) untuk menganalisis perkembangan dan tinthidiuasi harga ekspor dan
impor komoditas ubi kayu di pasar dunia dan di lrea, juga untuk mengetahui
integrasi pasar ubi kayu Indonesia dengan pasg@ogksdan importer ubi kayu
di pasar dunia. Penelitian integrasi pasar vertikalkayu ini menggunakan tiga
analisis dengan datane seriesketiga analisis tersebut adalah analisis integrasi
pasar menggunakan pendekatan model kointegrasi,lisian&ausalitas
menggunakan pendekatan model persamaan dinamisalikasisEngel dan
Granger (1987) dan analisis transmisi harga merajgun pendekatan model
dinamis Granger dan Lee (1989) dan model ECM. basil penelitian tersebut
untuk aktivitas ekspor dan impor secara rata-ratiggmnbangan harga ekspor dan
impor ubi kayu di pasar domestik lebih fluktuatibandingkan dengan harga
yang terjadi di pasar dunia.Selain itu juga terjategrasi pasar vertikal jangka
panjang antara harga ekspor/impor Indonesia tephddaga di pasar Negara
eksportir atau produsen dan importer/konsumen utganRerilaku harga ubi kayu
di Indonesia terhadap harga di Negara eksportalisen dan importer/konsumen
utamanya menunjukkan hubungan kausalitas. Padaitengang dilakukan oleh
Putri untuk menganalisis integrasi pasar ubi kagkadata yang digunakan sama
dengan data penulis yaitu data time series dan jngaggunakan pendekatan
model kausalitas Engel Granger, kointegrasi danang@M.

Andi Irawan dan Dewi Rosmayanti, 2007 juga melakukznelitian
tentang analisis integrasi pasar beras di Bengkujuan penelitian ini adalah
menganalisis integrasi vertikal antar pasar beilatindkat kabupaten/kota di
Provinsi Bengkulu dan menganalisisimplikasi kekajaya. Data yang digunakan

dalam penelitian ini adalah berupa dataderet wakingguan. Data deret
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mingguan diperoleh dari Dinas Pertanian danKetamdengan dan Biro Pusat
Statistik Bengkulu, yaitu hargaberas konsumen (HBKykat kabupaten dari
tahun 2001 sampai tahun 2005 dan harga beras gio$abupaten (HBG).
Metode kuantitatif yang digunakan adalah Uji Kogrtesi JohanseiN,ector Error
Correction Model dan Uji Kausalitas Granger.Hasil penelitian tersebu
menunjukkan integrasi pasar vertikal di Kota Bengkian Kabupaten Bengkulu
Selatan adalah tidak sempurna sedangkan keberaai@@mnasi vertikal secara
statistic dapat dibuktikan signifikan terjadi di i{gpaten Rejang Lebong dan
Bengkulu Utara. Ada perbedaan dalam metode yangdign oleh Andi Irawan
dengan metode yang digunakan oleh penulis karenalipgidak menggunakan
metodeVector Error Correction Modetlan Uji Kausalitas Granger tetapi penulis
juga menggunakan uji kointegrasi dalam penelitianny

Fadhla (2008) juga melakukan penelitian terhadaegmsi pasar
komoditi pangan (beras, kacang tanah kupas dandiede Propinsi Nanggroe
Aceh Darussalam. Penelitian tersebut dilakukan kuitertujuan menganalisis
integrasi pasar dalam mengukur efisiensi pemaskoamoditas beras, kacang
tanah kupas dan kedelai kuningdi Propinsi NAD. Renghenggunakan model
ekonometrika dalam analisis integrasi pasar sebareontal, vertikal, jangka
pendek dan jangka panjang, serta dari hasil aa@ist-P, diperoleh hasil bahwa
integrasi pasar yang terjadi masih sangat lemahsgda@m pemasaran komoditi
pangan tidak efisien serta pasar cendrung mengsadh keadaan struktur pasar
persaingan tidak sempurna. Dari penelitian yanakdkan oleh Fadhla maka hal
yang bisa di dapat oleh penulis adalah persamatuk umenganalisis integrasi

pasar vertikal jangka panjang dan jangka pendek.

2.2 Tinjauan Profil Ubi Jalar
2.2.1 Morfologi Ubi jalar
Ubi jalar (pomoea Batatds diduga berasal dari Benua Amerika,
diperkirakan pada abad ke-16 ubi jalar menyebarséd@ruh dunia terutama
Negara-negara beriklim tropika. Orang-orang Spanybanggap berjasa

menyebarkan ubi jalar ke kawasan Asia terutamalttiia, Jepang dan Indonesia.



Sistematika (taksonomi) tanaman ubi jalar diklaasikan sebagai berikut :
(Rukmana, 1997).

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta
Sub divisi : Angiospermae
Kelas : Dicotyledonae
Ordo : Convolvulales
Famili : Convolvulaceae
Genus : Ipomoea
Spesies tpomoea batatas

Ubi jalar merupakan tanaman ubi-ubian dan tergokamgman semusim
atau berumur pendek. Tanaman ubi jalar tumbuh rzenpada permukaan tanah
dengan panjang tanaman dapat mencapai 3 metejalalbberbatang lunak, tidak
berkayu, berbentuk bulat dan bagian tengah beg&8awang ubi jalar beruas-ruas
dengan panjang antar ruas 1-3 cm. Daun ubi jaldrebéuk bulat hati, bulat
lonjong dan bulat runcing, tergantung pada vanstas Daun yang berbentuk
bulat lonjong (oval) memiliki tepi daun yang rateerlekuk dangkal atau berlekuk
dalam. Ubi jalar mempunyai bunga yang berbentu&nt@et yang panjangnya
antara 3-5 cm dan lebar bagian ujung antara 3-4Maikota bunga berwarna
ungu keputih-putihan dan bagian dalam mahkota bpgagkal sampai ujung)
berwarna muda(Widodo, 1986).

Ubi jalar mempunyai keankeragaman jenis yang cudanyak, terdiri dari
jenis local dan beberapa varietas unggul. Jenis-j@ni jalar tersebut mempunyai
perbedaan yaitu pada bentuk, ukuran, warna dagmigi, uwvarna kulit, daya
simpan, komposisi kimia, sifat pengolahan dan upamen. Kulit ubi maupun
dagingnya mengandung pigmen karatenoid dan antosigang menentukan
warnanya. Ubi jalar ungu merupakan bahan pangameuenergy dalam bentuk
gula dan karbohidrat. Umbi ini mengandung vitanman dnineral yang dibutuhkan
oleh tubuh, seperti kalsium, zat besi, vitamin Am@upun vitamin E (Antarlina,
1991)



2.2.2 Persyaratan Tumbuh Ubi jalar

Tanaman ubi jalar membutuhkan hawa panas dan udarg lembab.
Daerah yang paling ideal untuk budidaya ubi jatilah daerah yang bersuhu 21-
27 derajat C. Daerah yang mendapat sinar matatiat? Jjam/hari merupakan
daerah yang disukai. Pertumbuhan dan produksi yatignal untuk usaha tani
ubi jalar tercapai pada musim kering (kemarau)tdbiah yang kering (tegalan)
waktu tanam yang baik untuk tanaman ubi jalar ypdada waktu musim hujan,
sedang pada tanah sawah waktu tanam yang baik s@swdah tanaman padi
dipanen. Tanaman ubi jalar dapat ditanam di dagealgan curah hujan 500-5000

mm/tahun, optimalnya antara 750-1500 mm/tahun.

2.2.3 Hama dan Penyakit

1. Hama

a. Penggerek Batang Ubi Jalar

Stadium hama yang merusak tanaman ubi jalar adkatad (ulat). Cirinya adalah
membuat lubang kecil memanjang (korek) pada batémgga ke bagian ubi. Di
dalam lubang tersebut dapat ditemukan larva (ulddejala : terjadi
pembengkakan batang, beberapa bagian batang matith daun-daun menjadi
layu, dan akhirnya cabang-cabang tanaman akan Rextgendalian : (1) rotasi
tanaman untuk memutus daur atau siklus hama; (@)gmeatan tanaman pada
stadium umur muda terhadap gejala serangan hamaasdriangan hama >5 %,
perlu dilakukan pengendalian secara kimiawi; (3np®ngan dan pemusnahan
bagian tanaman yang terserang berat; (4) penyeampmusektisida yang mangkus
dan sangkil, seperti Curacron 500 EC atau Mata8odeéhgan konsentrasi yang
dianjurkan.

b. Hama Boleng atau Lanas

Serangga dewasa hama ini (Cylas formicarius Fabr)pa kumbang kecil yang
bagian sayap dan moncongnya berwarna biru, nanralknya berwarna merah.
Kumbang betina dewasa hidup pada permukaan daubilsaeletakkan telur di
tempat yang terlindung (ternaungi). Telur menetasnjadi larva (ulat),

selanjutnya ulat akan membuat gerekan (lubang)keada batang atau ubi yang



terdapat di permukaan tanah terbuka.

Gejala : terdapat lubang-lubang kecil bekas gerskany tertutup oleh kotoran
berwarna hijau dan berbau menyengat. Hama ini liyasaenyerang tanaman ubi
jalar yang sudah berubi. Bila hama terbawa olehkebgudang penyimpanan,
sering merusak ubi hingga menurunkan kuantitas kieitas produksi secara
nyata.

Pengendalian :(1) pergiliran atau rotasi tanamanryale jenis tanaman yang tidak
sefamili dengan ubi jalar, misalnya padi-ubi jgtadi; (2) pembumbunan atau
penimbunan guludan untuk menutup ubi yang terbyBa;pengambilan dan
pemusnahan ubi yang terserang hama cukup berapeffamatan/monitoring
hama di pertanaman ubi jalar secara periodik:ditemukan tingkat serangan > 5
%, segera dilakukan tindakan pengendalian hama rase&amiawi; (5)
penyemprotan insektisida yang mangkus dan sarggqierti Decis 2,5 EC atau
Monitor 200 LC dengan konsentrasi yang dianjurk@); penanaman jenis ubi
jalar yang berkulit tebal dan bergetah banyak; g&nanenan tidak terlambat
untuk mengurangi tingkat kerusakan yang lebih berat

c. Tikus (Rattus rattus sp)

Hama tikus biasanya menyerang tanaman ubi jalag p@numur cukup tua atau
sudah pada stadium membentuk ubi. Hama Ini mengertdn dengan cara
mengerat dan memakan daging ubi hingga menjadk rsseara tidak beraturan.
Bekas gigitan tikus menyebabkan infeksi pada uln Kadang-kadang diikuti
dengan gejala pembusukan ubi.
Pengendalian:(1) sistem gerepyokan untuk menangklags tdan langsung
dibunuh; (2) penyiangan dilakukan sebaik mungkiardiglak banyak sarang tikus

disekitar ubi jalar; (3) pemasangan umpan berasgerti Ramortal atau Klerat.

2. Penyakit
a. Kudis

Penyebab :cendawdiisinoe batatasGejala :adanya benjolan pada tangkai sereta
urat daun, dan daun-daun berkerut seperti kerufingkat serangan yang berat

menyebabkan daun tidak produktif dalam melakukadasfotesis sehingga hasil



ubi menurun bahkan tidak menghasilkan sama seldingendalian :(1)
pergiliran/rotasi tanaman untuk memutus siklus pigenyakit; (2) penanaman
ubi jalar bervarietas tahan penyakit kudis, sepdgifa dan gedang; (3) kultur
teknik budi daya secara intensif; (4) penggunaamabatanaman (bibit) yang
sehat.

b. Layu Fusarium

Penyebab : jamur Fusarium oxysporum f. batatasal&efanaman tampak lemas,
urat daun menguning, layu, dan akhirnya mati. Cesagafusarium dapat bertahan
selama beberapa tahun dalam tanah. Penularan pedgpat terjadi melalui
tanah, udara, air, dan terbawa oleh bibit. Pendemda(1) penggunaan bibit yang
sehat (bebas penyakit); (2) pergiliran /rotasi taga yang serasi di suatu daerah
dengan tanaman yang bukan famili; (3) penanamas ggau varietas ubi jalar

yang tahan terhadap penyakit Fusarium.

3. Virus

Beberapa jenis virus yang ditemukan menyerang tanarhi jalar adalamternal
Cork, Chlorotic Leaf Spot, Yellow Dwatkejala : pertumbuhan batang dan daun
tidak normal, ukuran tanaman kecil dengan tat& ldéauin bergerombol di bagian
puncak, dan warna daun klorosis atau hijau kekukimangan. Pada tingkat
serangan yang berat, tanaman ubi jalar tidak mesilgha. Pengendalian :(1)
penggunaan bibit yang sehat dan bebas virus; (8)lipen/rotasi tanaman selama
beberapa tahun, terutama di daerah basis (endenvisyis; (3)

pembongkaran/eradikasi tanaman untuk dimusnahkan.



2.3Tinjauan Teoritis
2.3.1 Pengertian Pasar dan Pemasaran

Pengertian pasar secara umum dan sering dikenahatganpat pertemuan
pembeli penjual. Pengertian pasar menurut konsepag&ran berbeda dengan
pengertian pasar tradisional sehari-hari. Perbet&raebut karena pasar menurut
pemasaran dipandang sebagai sasaran atau tujustakegemasaran. Oleh
karena itu pengertiaan pasar bukanlah bersifataeggng statis.

Pengertian pasar menurut pemasaran adalah kelompaikidual
(perorangan maupun organisasi) yang mempunyai peaan terhadap barang
tertentu, berdaya beli, dan berniat merealisasigambelian tersebut. Secara
keseluruhan, perilaku pasar bersifat heterogeragai pasar berperilaku tertentu
sedang bagian pasar yang lain berperilaku lain . pBlEmasar memerlukan
kelompok-kelompok pasar yang berperilaku lebihgama Untuk tujuan tersebut,
pasar dikelompokkan dalam beberapa bagian.

Jenis — Jenis Pasar dibedakan menurut bentuk &agiagra transaksi dan
menurut jenis barangnya.

Jenis-Jenis Pasar

Jenis pasar menurut bentuk kegiatannya. Menurutbéatuk kegiatannya pasar
dibagi menjadi 2 yaitu pasar nyata ataupun padak thyata(abstrak). Maka kita
lihat penjabaran berikut ini:

1 Pasar Nyata.

Pasar nyata adalah pasar diman barang-barang kamgdgerjual belikan dan

dapat dibeli oleh pembeli. Contoh pasar tradisiciaa pasar swalayan.

2. Pasar Abstrak.

Pasar abstrak adalah pasar dimana para pedagatigakamenawar barang-

barang yang akan dijual dan tidak membeli secargslang tetapi hanya dengan
menggunakan surat dagangannya saja. Contoh palaae, qrasar saham, pasar
modal dan pasar valuta asing.

Jenis pasar menurut cara transaksinya

1. Pasar Tradisional

Pasar tradisional adalah pasar yang bersifat toagdisdimana para penjual dan



pembeli dapat mengadakan tawar menawar secar lagngBarang-barang yang
diperjual belikan adalah barang yang berupa bakaehgtuhan pokok.
2. Pasar Modern
Pasar modern adalah pasar yang bersifat modermdibv@ang-barang diperjual
belikan dengan harga pas dan denganm layanan is@raiinpat berlangsungnya
pasar ini adalah di mal, plaza, dan tempat-tempatem lainnya.
Jenis — Jenis Pasar menurut jenis barangnya. Bebeesar hanya menjual satu
jenis barang tertentu , misalnya pasar hewan,sasar,pasar buah,pasar ikan dan
daging serta pasar loak.
Jenis -Jenis Pasar menurut keleluasaan distrildesiurut keluasaan distribusinya
barang yang dijual pasar dapat dibedakan menjadi:
1. Pasar Lokal
2. Pasar Daerah
3. Pasar Nasional dan
4. Pasar Internasional

(Gitosudarmo, 1999)

Menurut Kotler (1989), kesuksesan pengembanganu spaiduk atau
komoditas bergantung pada kemampuan pemasaranbgakgPemasaran yang
baik adalah hasil dari perencanaan dan pelaksapaag cermat. American
Marketing Association (AMA) mendifinisikan pemasaraebagai suatu fungsi
organisasi dan serangkaian proses untuk menciptakangkomunikasikan, dan
memberikan nilai kepada pelanggan dan untuk melagélgbungan pelanggan
dengan cara yang menguntungkan organisasi dan pk&matepentingannya.
Pemasaran adalah salah satu kegiatan dalam pemsieangang membantu dalam
menciptakan nilai ekonomi. Nilai ekonomi itu semdirenentukan harga barang
dan jasa. Faktor penting dalam menciptakan nileseteut adalah produksi,
pemasaran dan konsumsi. Pemasaran menjadi penghudmtara kegiatan
produksi dan konsumsi.

Banyak ahli yang telah memberikan definisi atas gearan ini. Definisi

yang diberikan sering berbeda antara ahli yang sefigan ahli yang lain.



Perbedaan ini disebabkan karena adanya perbedaanaph tersebut dalam
memandang dan meninjau pemasaran. Dalam kegiataaspean ini, aktivitas
pertukaran merupakan hal sentral. Pertukaran mkanp&egiatan pemasaran
dimana seseorang berusaha menawarkan sejumlahgbatan jasa dengan
sejumlah nilai keberbagai macam kelompok sosial ukuntmemenuhi
kebutuhannya. Pemasaran sebagai kegiatan manasikin untuk memuaskan
keinginan dan kebutuhan melalui proses pertukabaifinisi yangpaling sesuai
dengan tujuan tersebut adalah: Pemasaran adalgh gweses sosial dan
manajerial yang didalamnya individu dan kelompokndepatkan apa yang
mereka butuhkan dan inginkan dengan menciptakanpawerkan, dan
mempertukarkan prosuk yang bernilai kepada pihak (l&otler, 1997). Definisi
pemasaran ini bersandar pada konsep inti yang utelgebutuhan rieeds,
keinginan {vantg, dan permintaan démands Manusia harus menemukan
kebutuhannya terlebih dahulu, sebelum ia memenahidgaha untuk memenuhi
kebutuhan tersebut dapat dilakukan dengan cara adakgn suatu hubungan.
Dengan demikian pemasaran bia juga diartikan suafiha untuk memuaskan
kebutuhan pembeli dan penjual (Swasta, 1996). Peageemasaran yang lain
adalah sesuatu yang meliputi seluruh sistem yamgubangan dengan tujuan
untuk merencanakan dan menentukan harga sampaarmdemgmpromosikan dan
mendistribusikan barang dan jasa yang bisa memnastautuhan pembeli aktual

maupun potensial.

2.3.2 Strategi Harga

Dalam suatu perusahaan salah satu tanggungjawaa seorang manajer
perusahaan adalah menentukan harga produk ataordiduk dalam lingkungan
strategi harga yang dinamis. Bentuk fleksibiltapesg itu dimaksudkan agar
strategi yang dianut mampu dipergunakan untuk mdrgjeasi desakan faktor
lingkungan eksternal seperti permintaan konsumemysgingan, kondisi
perekonomian secara makro, serta berbagai bentwunhodan peraturan
perundangan yang berlaku. Pendekatan dinamis nyangikan bahwa harga jual

produk adalah merupakan faktor penentu yang sdeagsung terkait dengan



keuntungan perusahaan. Sementara faktor-faktor j@ingakan terkait dengan
biaya produk. Adanya penetapan harga yang dinarmarartb kini semakin
dibutuhkan bentuk penetapan harga yang berorienpggla permintaan.
Konsekuensinya bentuk-bentuk penyesuaian harga bkagak dipergunakan
oleh pemasar. Dalam prakteknya, perubahan atalepeasan harga dipengaruhi
oleh beberapa faktor yaitu, meningkatnya sensasvkonsumen terhadap harga
terutama pada masa inflasi harga menjadi patokawk ureputusan pembelian,
meningkatnya penggunaan merek lokal sehingga manpkaggunaan merek
nasional secara bebas dan meningkatnya volume queum produk baru yang
berarti membutuhkan reevaluasi yang terus menezdsadap harga produk.
(Sutisna, 2002)

Menurut Agustina (2006), tujuan umum penetapanaargl produk dapat
diarahkan pada dua hal yaitu, penetapan hargaypmad berbasis biaya dan
penetapan harga berbasis permintaan. Orientasigpame harga yang berbasis
pada biaya bertumpu pada kriteria internal yangtalitkan perusahaan. Harga jual
ditetapkan untuk dapat menutup biaya dan sekafigerecapai tingkat keuntungan
investasi yang ditargetkan. Selain itu juga unt@mperoleh margin tertentu yang
dapat dipergunakan untuk menutup biaya adverteasibibya-biaya pemasaran
lainnya. Sedangkan penetapan harga berdasarkanngeam dilakukan dengan
mengidentifikasi respon konsumen. Tujuannya adal@mpengaruhi kurva
permintaan merek produk perusahaan dengan melakakahsis sensitivitas
terhadap harga produk. Dengan cara seperti initpnaiksimum dapat dcapai jika

perusahaan mampu menetapkan harga yang berbedtasegtuen pasar.



Tujuan Penetapan Harga

Faktor Penentu

Lingkungan Perusahaan
-Konsumen -Biaya
-Perantara -Kebijakan
-Pemerintah

-Persaingan

|

Pengembangan strategi dan antisipa$
pesain

|

Penentuan tingkat harga
-Orientasi biaya
-Orientasi persaingan
-Orientasi permintaan

I

Penentuan reaksi konsumen di pasatr

|

Pengendalian penyesuaian harga

Gambar 1 : Tujuan penetapan harga (Agustina, 2006)

2.3.3 Permintaan dan Penawaran

Permintaan konsumen didefinisikan sebagai sejuniammoditi yang
konsumen bersedia dan mampu membayar pada betiagiat harga, cateris
paribus. Fungsi permintaan adalah hubungan antamgahdan kuantitas yang
diminta konsumen per unit waktu, cateris paribuargd dan kuantitas permintaan
berbanding terbalik sehingga kurva permintaan bpesinegatif. Hubungan ini

disebut hukum permintaan. Permintaan pasar adakaherglisasi konsep



permintaan konsumen yang didefinisikan sebagairraté kuantitas yang
konsumen bersedia dan mampu membeli pada berbagkat harga. (Sunyoto,
2012)

Permintaan pasar merupakan penjumlahan dari $elgpermintaan
konsumen individual. Fungsi permintaan barang ktemoditas pertanian di pasar
akan menyangkut hubungan faktor yang saling mengrehg Sedangkan ada
beberapa faktor penyebab berflutuasinya fungsi waran produk pertanian,
yaitu produksi komoditas pertanian sangat tergantypada musim, harga
komoditas yang relatif berfluktuatif, manfaat telogp dan inovasi baru, serta

dampak impor produk pertanian.

2.3.4Informasi Pasar

Informasi pasar mempunyai fungsi sebagai pengumi@nlpengolah data
pasar secara sistematis dan berkesinambungan, sEmgediakannya bagi
pelaku-pelaku pasar dalam bentuk yang relevan umbeéknbuat keputusan.
Tujuannya adalah untuk meningkatkan transpararmssirpgang dalam konteks ini
di definisikan sebagai tingkat informasi yang dmékan bagi para produsen,
pedagang, konsumen, serta lembaga-lembaga pengsasas yang berperan
untuk keputusan pemasaran mereka. Pengetahuamgemiaga-harga, kondisi
kualitas dan penjualan dari sudut pandang mikroakorsangat diperlukan untuk
merasionalisasi produksi, keputusan pemasaran, kdarsumsi. Dari sudut
pandang makroekonomi, pengetahuan semacam itu alemsalah satu kondisi
yang berfungsi sebagai mekanisme kontrol, dimamaale cara kompetisi dan
atau intervensi pemerintah, mengambil alih koorsiindan arah dari proses
perekonomian.

Petani kecil memerlukan dua macam informasi paaim perkiraan harga
tren pasar, dan harga saat ini serta informasasifpasar. Informasi tentang tren-
tren pasar dan perubahan harga-harga berguna yrdncanaan produksi.
Penurunan harga pangan yang diharapkan, misalnygarankan petani kecil
meningkatkan kebutuhan minimum untuk memenuhi kéian keluarga, dan

menyeimbangkan sumber-sumbernya pada produksifgogang lain. Untuk



tujuan ini sistem-sistem informasi peramalan pastah diperkenalkan untuk

membantu para petani dalam merencanakan produk8imyalita, 2004).

2.3.5 Integrasi Pasar

Konsep teori dari integrasi pasar adalah hukum Batga untuk seluruh
pasar, dimana diasumsikan jika tidak ada biayas#éiesi, komoditi yang sama
pada pasar yang berbeda akan memiliki harga yang galla. Jika suatu barang
diperdagangkan pada dua harga yang berbeda orang-aekan memilih untuk
membemi pada pasar yang menjual barang dengan teasgalah dan produsen
akan mencoba menjual barang pada pasar yang yangiahéarang dengan
harga tertinggi. Akibatnya seiring dengan naikngangntaan harga akan naik
namun pada pasar yang sebelumnya memiliki hargg §iaggi seiring dengan
naiknya penawaran harga akan turun sehingga timdimkanembuat harga antar
pasar menjadi sama(Nicholson, 2000).

Integrasi pasar dapat juga dipahami dari dua agaiel integrasi vertikal
dan integrasi horizontal.Konsep yang pertama dipalsgbagai integrasi industri
yang mencerminkan sifat dari agribisnis.Pengerti#agrasi atau keterpaduan
pasar juga dapat dipahami sebagai sampai sebet@pa¢mbentukan harga suatu
komoditas pada suatu tingkat lembaga pemasarantieryang dipengaruhi oleh
harga di tingkat lembaga pemasaran lainnya.Dalamtussistem pasar terpadu
yang efisien akan terlihat adanya korelasi yanggiinsepanjang waktu dari
beberapa pasar (Heytens, 1986)

Integrasi pasar vertikal menunjukkan perubahanehdrguatu pasar akan
direfleksikan pada perubahan harga di pasar lasaraevertikal dalam produk
yang sama. Integrasi vertikal adalah keterkaitamuhgan antara suatu lembaga
pemasaran dengan lembaga pemasaran lainnya daksmon rguntai pemasaran
(Suparman, 2005 dalam Irawan dan Rosmayanti, 200tEgrasi pasar vertikal
dipengaruhi oleh penyebaran informasi harga yantptaeke seluruh lembaga
pemasaran.Jika informasi tersebut tidak tersebeargesempurna sampai ke
konsumen maka harga yang terbentuk di pasar tidekunjukkan adanya

integrasi pasar vertikal yang baik.



Konsep yang kedua adalah integrasi yang didalaneryaasuk integrasi
pasar spasial, integrasi pasar temporal, intedpagja silang dan integrasi silang
bentuk produk. Integrasi pasar silang mencermirdak perubahan harga di satu
tingkat pemasaran terhadap harga pada tingkatagdngé misalnya perubahan
harga di tingkat petani akan mempengaruhi hargingkat pedagang. Integrasi
dikatakan terjadi jika terdapat kondisi harga dgkiat selanjutnya sama dengan
harga di tingkat sekarang ditambah dengan biayaaparan. Integrasi pasar
temporal mencerminkan pengaruh dari perubahan hdrgwaktu sekarang
terhadap harga di waktu yang akan dating. Integsidlang bentuk produk
mencerminkan pengaruh perubahan harga pada satlukprerhadap harga
produk turunannya. Integrasi pasar spasial merupdeterkaitan hubungan
antara pasar regional dan pasar regional lainnpgegilasi pasar spasial
mencerminkan efek dari perubahan harga pada satar pErhadap pasar lainnya
dimana hal ini diasumsikan pada integrasi sempuarzgan dua daerah yang
berbeda. Dua pasar dikatakan terintegrasi jikah@dran harga pada satu pasar
akan mempengaruhi harga pasar lainnya dengan ar@hsama dn tingkat yang
sama pula. Harga yang terbentuk pada masing-mpasey dan jumlah komoditi
yang diperdagangkan dapat diduga melalui modelikdsagan pasrial(Tomek
dan Robinson, 1990).

Hal-hal yang dapat diwujudkan dengan integrasi pasdalah hasil dari
tindakan pedagang-pedagang dan pengoperasian tiggkuyang ditentukan oleh
infrastruktur yang tersedia untuk perdagangan debijdkan-kebijakan yang
mempengaruhi transmisi harga dari satu pasar kar pas. Data harga, biaya
transaksi, dan aliran perdagangan melalui pasarg y@mpatnya terpisah
diperlukan untuk mengukur tingkat integrasi antaisgr-pasar tersebut. Ada
beberapa alasan penting untuk melakukan analigigrasi pasar, yaitu :

1. Dengan mengidentifikasi kelompok-kelompok pasar gyaerintegrasikan
secara dekat dan mengetahui tingkat transmisi rentga lokasi yang berbeda
di dalam suatu negara, pemerintah dapat mempentaikana kebijakan dari
liberalisasi pasar.



2. Pengetahuan tentang integrasi pasar mempermudapawasan tentang
perubahan harga. Misalnya pengetahuan tentang &@ceppenyesuaian
terhadap berbagai gejolak yang meningkat di wilaydayah yang berbeda
pada suatu negara adalah penting untuk secaradtdhtif mengatur kebijakan
stabilitas harga.

3. Model integrasi pasar dapat digunakan untuk meni@ietiarga-harga dan
mengetahui hubungan harga-harga diantara daeran pasg berbeda yang
akan memfasilitasi perkiraan harga di tempat lain.

(Goletti dan Tsigas, 1996)



lll. KERANGKA PEMIKIRAN

3.1 Kerangka Pemikiran

Ubi Jalar ataulpomoea batataslmenyimpan potensi yang besar baik
sebagai pangan alternatif maupun untuk pengembabigais.Ubi jalar cukup
popular di masyarakat Indonesia. Ubi jalar merupaigmaman pangan alternatif
yang mampu tumbuh dengan mudah di hampir selurddlyah Indonesia.Ubi
jalar merupakan salah satu komoditi pertanian pasigRarbohidrat sudah tidak
diragukan lagi bagi masyarakat kita. Diantara setvalgan makanan pokok, ubi
jalar mengandung kalsium tertinggi dibandingkan aberdan jagung.Jika
dibandingkan dengan sayur-sayuran, ubi jalar memdugeringkat pertama
dalam kandungan bahan makanan yang penting untakh&&an (Swastika,
2010).Selain itu, potensi penggunaan ubi jalar pukuas dan cocok untuk
program diversifikasi pangan. Sebagai sumber bagiemgan maka ubi jalar
berpotensi cukup besar untuk dikembangkan di JamwarTkarena agroklimat di
Jawa Timur cocok untuk membudidayakan ubi jalar loiaa dihasilkan berbagai
produk olahan ubi jalar sehingga menambah nildiybajalar tersebut, misalnya
saja untuk pengolahan es krim ubi jalar, bakpao, t&eripik ubi jalar dan
sebagainya.

Berdasarkan data yang diperoleh dari BPS Jawa Tipmaduksi ubi jalar
di Jawa Timur dari tahun 2007 sampai tahun 201dktgtabil karena mangalami
kenaikan dan penurunan produktivitas. Kebutuhan jalair per tahun untuk
konsumsi relatif konstan dan peningkatannya tigakalu tinggi sehingga dapat
dikatakan bahwa permintaan ubi jalar relatif konst&onstannya permintaan ubi
jalar tersebut mengakibatkan produksi ubi jalaskidapat ditingkatkan jika tidak
adanya keseimbangan pada permintaan dan penawehnamgga memberikan
dampak negatif terhadap harga jual ubi jalar. Maskidemikian, produksi ubi
jalar semakin meningkat dari tahun ke tahun meskipeningkatannya secara
perlahan. Meskipun ada kecenderungan meningkattekap selalu ada fluktuasi
harga yang mengimbangi antara produktivitas dardyksi ubi jalar setiap

tahunnya. Faktor kelayakan harga sangat berper@amdaeningkatan produksi
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ubi jalar. Tidak adanya harga patokan ubi jalar gaéibatkan kondisi yang
merugikan petani dan sering menghambat peningkataduksinya. Selain itu
harga komoditi lain juga mempengaruhi permintaahadap ubi jalar, sehingga
petani sering menunda waktu panen karena menurayga lyang lebih baik agar
tidak merugikan petani. Sebagai upaya peningkatmsumsi ubi jalar maka
diperlukan sistem pemasaran yang baik.

Aspek pemasaran merupakan sarana penting sebagghuybeing antara
aspek permintaan dan aspek penawaran ubi jalar k umbeningkatkan
penjualannya. Oleh karena itu aspek pemasaranaimjad diperlukan untuk
meningkatkan produktivitas ubi jalar dan juga untokngetahui integrasi pasar
pada komoditas ubi jalar di Jawa Timur.Konsep Btasa horizontal, vertikal,
jangka pendek dan jangka panjang dapat digunak@amdaenelaah pola aliran
struktur pasar dari suatu komoditas tertentu daya jdapat mengindikasikan
bahwa proses pemasaran suatu komoditas pertari&an dstem pemasaran hasil
pertanian efisien atau tidak.

Rapsomanikis (2004) menyatakan bahwa transmisiahangmberikan
wawasan penting tentang bagaimana perubahan haaigm dsatu pasar
ditransmisiskan ke pasar yang lain sehingga dapaterminkan tingkat integrasi
pasar. Kenaikan harga ubi jalar di tingkat konsurdgransmisikan ke lembaga
pemasaran yang seterusnya dapat ditransmisiskaipasake tingkat petani
sehingga dapat meningkatkan harga jual di tingkgarp. Hal ini sesuai dengan
teori integrasi pasar bahwa jika terjadi integneasar ada kecenderungan bagi
kedua harga tersebut untuk secara bersama-samerdiedplam jangka panjang
sesuai dengan hubungan linear. Suatu pasar dap&tdgeasi vertikal dengan baik
apabila harga pada suatu lembaga pemasaran diisskmmkepada lembaga
pemasaran lainnya dalam suatu rantai pemasaraunstiAg, 2007)

Dengan mengetahui terintegrasi atau tidaknya palsajalar mak dapat
dijadikan dasar untuk memberikan rekomendasi daler@wujudkan dan
meningkatkan integrasi pasar vertikal yang terjagibagai upaya untuk

meningkatkan produksi dan konsumsi ubi jalar diaddmmur.
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3.2 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka rspotgang diajukan dalam

penelitian ini adalah :

1.
2.
3.

Diduga pasar di tingkat petani dan pedagang besategrasi.
Diduga pasar di tingkat pedagang besar dan pedamgamggcer terintegrasi.
Diduga pasar di tingkat petani dan pedagang pengecetegrasi.

3.3Batasan Masalah

Untuk mempersempit ruang lingkup penelitian, mad&mnlpatasan permasalahan

integrasi ubi jalar adalah :

1.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tilae seriedulanan yang
terbatas dari tahun 2007-2011.

. Penelitian ini hanya terbatas menganalisis inteégrasaar vertikal komoditas

ubi jalar (pomoea batatagldi Jawa Timur.

. Penelitian ini tidak membahas tentang bagaimanaurgdn integrasi pasar

yang terjadi dengan pendapatan petani maupun déegdoaga pemasaran.

. Penelitian ini tidak membahas tentang keterkaitarga antar petani dengan

tengkulak atau pengepul ubi jalar.

3.4 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

3.4.1 Definisi Operasional

1.

Permintaan konsumen didefinisikan sebagai sejukdmoditi yang konsumen

bersedia dan mampu membayar pada berbagai tingkgd.h

. Penawaran adalah sejumlah barang yang dijual ditawarkan pada suatu

harga dan waktu tertentu dan dinyatakan dalam satuna

. Pemasaran adalah sesuatu yang meliputi selustdmsyang berhubungan

dengan tujuan untuk merencanakan dan menentukaya fsmpai dengan
mempromosikan dan mendistribusikan barang danyjasg bisa memuaskan

kebutuhan pembeli aktual maupun potensial.

. Lembaga pemasaran adalah suatu badan usahadpédu yang melakukan

aktivitas penyampaian komoditas ubi jalar dari pih ke konsumen serta



mempunyai hubungan satu sama lainnya dimana datagiatkn ini terjadi
pengeluaran biaya.

5. Petaniadalah orang yang melakukan kegiatan budidbyglar dan menjual
seluruh atau sebagian dari hasil ubi jalar.

6. Pedagang besar adalah pedagang yang membehgbaan menjualnya
kembali pada pedagang yang lain. Pedagang besdu sgtmbeli dan menjual
barang dalam partai besar.

7. Pedagang pengecer adalah pedagang yang menabahgbdari pedagang
besar. Harga yang diterima oleh pedagang pengecea gengan harga yang
diterima oleh konsumen.

8. Integrasi pasar adalah suatu keadaan dimanagmenkian harga terintegrasi
secara serempak antara petani dengan lembaga paemadan keadaan
kekuatan tawar-menawar antara petani dengan leng@ygasaran atau dengan
petani konsumen.

9. Integrasi pasar secara vertikal adalah ketemkahubungan antara suatu
lembaga dengan lembaga pemasaran yang lainnya dal@atu rantai
pemasaran.

10.Integrasi jangka panjang adalah keterkaitan hgdau harga antar lembaga
pemasaran dalam jangka waktu lebih dari satu éaangkan integrasi pasar
jangka pendek adalah keterkaitan hubungan harga &rbaga pemasaran
dalam jangka waktu maksimal satu bulan.

3.4.2 Pengukuran Variabel

1. Suatu pasar yang terintegrasi, harga dari pgaag berbeda akan saling
berkorelasi positif sebagai cerminan lancarnya arfgmasi (perkembangan
harga komoditas ubi jalar) atas pasar.

2. Harga ubi jalar pada waktu tertentu merupakagehabi jalar yang diterima
baik di tingkat petani, pedagang besar dan penge@r menjual hasil panen
ubi jalar. Diukur dengan satuan (Rp/Kg).

3. Harga ubi jalar pada waktu sebelumnya merupakamga ubi jalar yang
diterima baik di tingkat petani, pedagang besarpminmgecer saat menjual hasil

panen ubi jalar sebelum waktu tertentu. Diukur densatuan Rp/Kg.



IV. METODE PENELITIAN

4.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian tentang integrasi pasar vertikatdditas ubi jalar di Jawa
Timur merupakan penelitian penjelasaxgdlanatory researghyaitu penelitian
dengan menggunakan pendekatan kuantitatif yangetaskpn hubungan kausal
dan pengujian hipotesis.Jika penggunaan data untekjelaskan hubungan
kausal antara variabel-variabel melalui pengujiapotesis, maka penelitian
tersebut dikategorikan ke dalam penelitian pergelagSingarimbun dan Effendi,
1989)

4.2 Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan data sekunder yangfaeténe series dari

tahun 2007-2011 yang merupakan harga jual ubi jplda berbagai level
pemasaran dalam satu saluran distribusi. Pengumplaii@ yang akan digunakan
dalam penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkarbagai informasi terkait
topik penelitian. Data sekunder tersebut diperalah beberapa instansi terkait
seperti Badan Pusat Statistik (BPS) di Jawa Tininas Pertanian di Jawa
Timur. Badan Ketahanan Pangan Jawa Timur, sertasDRPerindustrian dan
Perdagangan Jawa Timur serta beragam pustaka iliyéady menunjang
penelitian (literatur-literatur). Data yang dikuniikan dan digunakan dalam
penelitian ini adalah :
1. Data harga komoditas ubi jalar di Jawa Timutinigkat petani pada tahun

2007-2011.
2. Data harga komoditas ubi jalar di Jawa Timur djkit pedagang besar pada

tahun 2007-2011.
3. Data harga komoditas ubi jalar di Jawa Timur dgket pedagang pengecer

(konsumen) pada tahun 2007-2011.
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4.3Metode Analisis Data

Ada beberapa pendekatan yang sering digunakark umé¢lihat integrasi
pasar yaitu koefisien korelasi, model analisi Riémal dan uji keterpaduan atau
uji ko-integrasi.Pada awalnya, analisis integrasgy dilakukan dengan melihat
hubungan harga di beberapa pasar dengan menggumeiaiekatan model
korelasi harga statis dengan melihat koefisien lesreyang dihasilkan.Akan
tetapi, koefisien korelasi yang positif dapat terjaecara kebetulan.Hal ini
dikarenakan adanya kesamaan tren, pola musiman fdator selaras
lainnya.Selain itu, koefisien korelasi tidak dampaeénunjukkan arah hubungan
timbal balik dari harga-harga yang dianalisis (ldeg; 1986 dalam Simatupang,
1989).

Pada penelitian ini, untuk menilai terjadi atadaknya integrasi pasar
dapat dilakukan dengan menggunakan metode an&lisigegrasi dan ECM
(Eror Correlation Mode), dengan melalui beberapa tahapan, yaitu uji @tasi
data, uji kointegrasi Engle dan Granger dan uji EGMnelitian ini dilakukan
dengan menggunakan bantuan program kompa&rExceldansoftware Eviews

6. Sebelumnya akan dijelaskan mengenai karaktedatatime series.

4.3.1 Karakteristik data time series

Datatime seriesatau data runtun waktu dikategorikan menurut vater
waktu yang sama, baik dalam harian, mingguan, bumlaatupun tahunan.
Mneurut Gujarati (2006), suatu keaddene seriedapat dikatakastasionerjika
nilai meandanvariansbernilai konstan dari waktu ke waktu dan nilai koaas
hanya bergantung pada jarak atau keterlambatanaakealua periode waktu itu
dan bukan pada waktu actual perhitungan kovaridika. data deret waktu tidak
memenuhi hal-hal tersebut maka deret waktu terselmebut dengan deret
berkalanonstasionerJika ditemukan data deret waktu yang bersifatstasioner,
maka perlu dipastikan terlebih dahulu sifat dateetlevaktu yang kita gunakan
bersifatstasionerataunonstasioner Apabila data yang digunakan menunjukkan
keadan yangionstasionermaka sebelum diregresikan terlebih dahulu datatde

waktu tersebut harus distasionerkan melalui ugiisteer.



4.3.2 Uji Stasioner

Uji Stasioner dalam penelitian ini dilakukan dengagn Dickey-Fuller
(DF) dan Augmented Dickey-Fuller (ADF). Uji stasendilakukan untuk
mengetahui apakah data-data yang digunakan sudsiorstr pada derajat yang
sama. Jika data bersifat stasioner maka bisa dilar) dengan uji selanjutnya.
Tetapi jika data belum stasioner maka harus dilakuttifference non stationery
process yaitu dengan melakukan uji stasioner datand bentuk diferensiasi
pertama atau diferensiasi kedua hingga diperoldb stasioner yang sama. Jika
terbukti bahwa variabel terikat dan variabel beb@ncapai kondisi stasioner
pada jumlah derivasi yang sama, maka uji diteruskanuji kointegrasi. Uji
integrasi dengan menggunakan tes ADF pada peneitiadapat dirumuskan
dalam persamaan berikut :

AP, = By + 6Py + a1 AP + e

Dimana AP = P,_P,_;merupakan operator perbedaan (the difference apgrat
untuk setiap variabel harga: ferupakan variabel harga ubi jalar di setiap
tingkatan pasar pada waktu ke-t (Rp/Kg); &lalah variabel harga ubi jalar di
setiap tingkatan pasar pada periode ke-t dikurargi lag atau pada periode
sebelumnya (Rp/Kg), t adalah variabel tren atautwaf; adalah intersept
sedangkam dand koefisien, dan pt adalah faktor error term.
Hipotesis nol Pdi integrasikan dengan ordo 1, dan hopitesisraténya adalah
terintegrasi dengan orde 0. Jika nilai uji ARfik untuk koefisien lebih kecil
daripada nilai ADERpe, maka hipotesis nol diterima artinya kelompok haRya
terintegrasi pada ordo 1,1. (Nubatonis, 2007)

4.3.3 Uji Kointegrasi

Analisis kointegrasi merupakan alat yang sangat kaguk memberikan
jawaban yang jelas tentang ada atau tidaknya shabungan antara dua
kelompok waktu dari data ekonomi. Uji kointegragmpakan kelanjutan dari uji
stasioner. Uji kointegrasi dimaksudkan untuk mengyjakah residual regresi
yang dihasilkan stasioner atau tidak. (Engel damgég 1987 dalam Enders,

2007). Salah satu cara untuk menguji kointegrasiladd dengan memeriksa



residual dari hubungan keseimbangan jangka panjgpabila residualnya tidak
stasioner, maka variabel-variabel tersebut dikatalidak stasioner pada orde
(1,1,1) dan apabila residualnya stasioner pad&aingvel maka dapat dikatakan
bahwa variabel-variabel tersebut berkointegrasapade (1,1,1) atau mempunyai
hubungan pada integrasi pada ordo (1,1,1). (En266s).

Jika diketahui Padalah variabel harga ubi jalar di setiap tingkgtasar
pada periode ke-t (Rp/Kg):-Padalah variabel harga ubi jalar di setiap tingkatan
pasar pada periode ke-t dikurangi nilai lag atadagzeriode sebelumnya (Rp/Kg),
t adalah variabel tren atau wakfiadalah intersept sedangkamans koefisien,
dan pt adalah faktor error term, maka kointegrasiap vertical ubi jalar dapat
dituliskan sebagai berikut :

Piy = By + B2Pje + &
Pj: = 1 + PPk, + &
Pi, = By + B,Pj;: + &

Hipotesis:

Ho : & tidak stasioner (berarti antara é&ngan Rjtidak terkointegrasi, Pgengan
PK; tidak terkointegrasi, atau;Riengan PKtidak terkointegrasi)

Hy : & stasioner (berarti antara;Rlengan Rjterkointegrasi, Rjdengan Pk
terkointegrasi, atau Riengan Piterkointegrasi).

Kriteria Pengujian:

Jika ADFaisie> ADFaper maka terima HO, yang berarti kedua pasar yang
dimaksudkan tidak terintegrasi

Jika DFRatisii> DRaneimaka tolak HO, yang berarti kedua pasar yang dsong#an

terintegrasi

4.3.4 Uji Eror Correction Model (ECM)

Eror Correction Model([ECM) dikenal sebagai model koreksi kesalahan,
model ini merupakan suatu model yang digunakankumeiihat pengaruh jangka
panjang dan jangka pendek dari masing-masing \@rladbas terhadap variabel
terikat. Menurut Sargan, Engle dan Granger (198)ard Zebua (2008)



menyebutkan bahwdcror Correction Model adalah teknik untuk mengukur
ketidakseimbangan jangka pendek menuju keseimbajageyka panjang yang
dapat menjelaskan hubungan antara variabel tediéagian variabel bebas pada
waktu sekarang dan waktu yang lampau. Metode ECRbicok digunakan dalam
analisi ekonometrika untuk datame serieskarena ECM memiliki kemampuan
untuk meliputi banyak variabel yang dapat digunakamuk menganalisis
fenomena ekonomi jangka panjang. ECM dapat dibejiitakterjadi kointegrasi
antara variabel bebas dan variabel terikat yangumakkan hubungan jangka
panjang antara variabel bebas dan variabel teyag mungkin dalam jangka
pendek terjadi ketidakseimbangan atau keduanyk tisncapai keseimbangan.
Enders (2007) menyebutkan bahwa setelah melakukakountegrasi

maka tahapan selanjutnya dalam metode Engle-Gaugéah menguji residu dari
keseimbangan regresi dengan menggunakaor Correction Model ECM
mengasumsikan bahwa adanya keseimbangan dalamajapgkdek antara
variabel-variabel ekonomi. Dalam jangka pendek quEri terdapat
ketidakseimbangan, maka pada periode berikutnyandaéntang waktu tertentu
akan terjadi proses koreksi kesalahan sehingga #&émpada posisis
keseimbangan. Proses koreksi kesalahan dapatkdmrsebagai penyelaras
perilaku jangka pendek yang berpotensi mengalariddeseimbangan kearah
perilaku jangka panjang yang mempresentasikan kbkeiseimbangan. Dalam
penelitian ini model ECM untuk melihat hubungangka panjang dan jangka
pendek antar level pemasarannya dapat dilihat depgesamaan berikut :

APi; = ap + a1APj + @, APj, | + azECTy

APj, = ay + a1 APk + a; APk, + a3ECT,

APi, = ay + a;APK, + a,APK,_; + a3ECT,
Koefisien jangka pendek dan persamaan model ECMesi#ntasikan oleh
koefisiena,. Hasil pengujian jangka panjang dan jangka peradei signifikan

jika probabilitasnya kurang dari 0,1.



V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Gambaran Umum Kondisi Produktivitas Ubi Jalar
5.1.1 Kondisi Luas Panen dan Tingkat ProduktivitasUbi Jalar di Jawa

Timur

Ubi Jalar (pomoea batatas )L merupakan salah satu dari beberapa
komoditas pangan yang menjadi kebutuhan pokok malsgyayang berpotensial
tinggi untuk dikembangkan di Indonesia khususnyavithyah Jawa Timur. Hal
ini dikarenakan Jawa Timur adalah salah satu psboppenghasil Ubi Jalar,
diantaranya di daerah Magetan, Ngawi, Mojokerto Metang. Ubi jalar sangat
penting dalam tatanan penganekaragaman pangardiliiiet dari kegunaannya,
maka ubi jalar memiliki peluang yang baik untuk efibangkan. Peningkatan
produksi ubi jalar di Indonesia pada umumnya dakadia Timur pada khususnya
dapat didorong melalui pengembangan agroindustrigglehan hasil panen
menjadi produk-produk yang unggul, menarik, dantasghingga laku di pasaran,
baik dalam negeri maupun pasar luar negeri (ekspéayakteristik sistem
produksi ubi jalar di Indonesia khususnya di JawauF saat ini dicirikan oleh
skala usaha dan penggunaan modal yang kecil, geretaknologi usaha tani
yang belum optimal, sifat usaha tani yang cenderditgmpatkan sebagai
tanaman sampingan atau penyela, kurang tersedibiyta bermutu menurut
agroekosistem sehingga mempengaruhi mutu bahandzaakproduk olahan dan
belum adanya sistem pewilayahan produksi komodithg jalar. Hal ini
menyebabkan produksi ubi jalar dari tahun ke tabemakin menurun, terbukti
dengan turunnya produksi ubi jalar mulai dari tat2005-2010 sekitar 2,8%
setiap tahunnya. (BPS Jatim, 2012).

Pada periode tahun 2005-2008 produksi ubi jalalsehenurun hingga
mencapai penurunan rata-rata sekitar 4,5% per tglaunPada tahun 2008
produksi ubi jalar sudah mulai stabil sampai keutatahun berikutnya. Produksi
ubi jalar di Jawa Timur pada tahun 2008 yang teyblkrada di Malang yaitu
sebesar 19,7 ribu ton lalu diikuti berikutnya oMbjokerto sebesar 18,7 ribu ton,

magetan 15,4 ribu ton, Ngawi sebesar 14,5 ribudimm Bangkalan sebesar 11,1
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ribu ton. Sedangkan untuk luas lahanubi jalar sabeli Jawa Timur pada tahun
2008 juga terdapat di Malang sebesar 1,8 ribu heRt@duktivitas ubi jalar di
Jawa Timur pada tahun 2008 adalah 99,31 ku/ha.arfggdn produktivitas ubi
jalar mulai mengalami kenaikan pada tahun 2009ikBeadalah tabel luas lahan,

tingkat produktivitas dan produksi ubi jalar di IaWmur.

Tabel 4. Luas Lahan, Tingkat Produktivitas dan Bksd Ubi Jalar di Jawa

Timur.

Tahur Luas laha (Ha) | Produktivitas (ku/hé Produksi (tor
2007 13975 107,20 148.811
2008 13750 99,31 136.556
2009 16203 100,36 162.607
2010 14981 94,19 141.103
2011 1417; 153,4¢ 217.54!

Sumber: BPS Jatim, 2012.

Dari tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa luasnalbi jalar pada tahun
2007 seluas 13975 Ha dan masih stabil pada tahQ8 g8itu 13750 Ha dan
kemudian mengalami kenaikan pada tahun 2009 mentép@3 Ha, tetapi pada
tahun 2010 luas lahan berkurang menjadi 14.981hhh,ini disebabkan oleh
keinginan petani dalam menanam ubi jalar menurueneharga jual ubi jalar
yang rendah sehingga tidak sesuai dengan pengelysetani dalam biaya
penanaman ubi jalar sampai waktu panen dan tidakyadharga patokan ubi jalar
sehingga mengakibatkan kondisi yang merugikan petéondisi seperti ini
berpengaruh pada penurunan produktivitas dan psbdik jalar yang mengalami
penurunan sekitar 2,8% per tahunnya sampai tahid. Zroduktivitas ubi jalar
pada tahun 2010 hanya mencapai 94,19 ku/ha deragdrphoduksi 141,103 ton.
Tetapi pada tahun 2011 produktivitas ubi jalar sudengalami kenaikan hingga
mencapai 153,45 ku/ha dan produksi ubi jalar diald@wmur pada tahun 2011
mencapai 217,545 ton, lebih tinggi dari pada tatalmm sebelumnya. Produksi
ubi jalar terendah terjadi pada tahun 2008 yangydanencapai 136,556 ton
dengan luas lahan 13750 Ha dan produktivitas seB8sal ku/ha.



5.2 Perkembangan Harga Ubi Jalar di Jawa Timur

Menurut Anindita (2004), harga produk di bidang taelan berbeda
dengan harga produk di bidang industri relatif kansatau lebih banyak
ditentukan oleh perusahaan, sedangkan harga ppmttanian relatif berfluktuasi
karena produk pertanian mempunyai beberapa sifasugh Tidak terkecuali
dengan komoditas ubi jalar yang pada dasarnya,amgalami fluktuasi meskipun
dengan kisaran harga yang rendah.

Ubi Jalar merupakan komoditas pertanian yang meggupergerakan
harga yang rendah. Hal ini bisa diketahui karerral@han harga ubi jalar relatif
rendah dan konstan dibanding dengan perubahan Hemg@ditas pertanian
lainnya. Fluktuatif harga bisa terjadi karena peunlgakeseimbangan antara
jumlah permintaan dan jumlah penawaran di pasama&m tinggi jumlah
penawaran maka harga jual semakin menurun, sebalikka semakin sedikit
jumlah penawaran maka harga jual semakin menin@ltgris paribug. Harga
berfungsi sebagai signal pasar untuk mengetahdingkhan dan kelimpahan
suatu produk,berfungsi untuk mengalokasikan sunayardekonomi secara
langsung, dan untuk menentukan struktur dan ting&ettmbuhan ekonomi.

Harga jual ubi jalar di tingkat petani, pedagangaralan konsumen selalu
mengalami perubahan harga dari tahun ke tahun meslperubahan harganya
rendah. Perubahan harga tersebut dipengaruhi aékrdpa hal, diantaranya
adalah perubahan cuaca yang tidak menentu danatifkgikisumsi masyarakat.
Untuk area Jawa Timur pergerakan harga ubi jatkaktiterlalu signifikan jika
dibandingkan dengan pergerakan harga komoditagrpent lainnya karena ubi
jalar mempunyai sifat yang bisa lebih tahan lamamiNn di sisi lain anatar
tingkat pelaku pasar baik di tingkat petani, pedgghesar maupun pedagang
pengecer atau konsumen memiliki perbedaan yanggdergpada harga yang
berlaku di masing-masing tingkat level pemasaratapin pergerakan harga ubi
jalar yang berlaku di pasar Jawa Timur masih barkatara Rp. 900,00 hingga
Rp.2000,00 per kg pada tahun 2007-2011. Perkemhamagarata harga jual ubi
jalar di tingkat petani, pedagang besar, dan pedpgangecer (konsumen) dapat
ditunjukkan pada gambar 3.



Tabel 5. Data Harga Jual Rata-Rata Ubi Jalar Padaurm 2007 di Berbagai
Pelaku Pemasaran Dalam Satu Rantai Pemasaranalildiaur.

2007
Bulan ! Pedagang Besar | Pedagang Pengecer
Petani (Rp/kg) (Rgp/kg) ?Rp/gkg) g
Januari 954 1063 1252
Februar 890 918 1265
Maref 1060 1219 1298
April 1038 1308 1304
Mei 1126 1277 1341
Jun 1190 1319 1351
Juli 1010 1267 1389
Agustus 819 1081 1385
Septembe 941 1104 1418
Oktober 1025 1201 1569
November 1120 1217 1551
Desember 1117 1292 1635
Rata-Rata 1024 1189 1398

Sumber : Deptan, Desperindag, BPS, 2012

Dari tabel diatas diperoleh data mengenai rata-hataga ubi jalar di
tingkat petani, pedagang besar dan pedagang pen@gersumen) pada tahun
2007. Didapatkan harga setiap bulan mengalami péamb yang cukup
signifikan. Harga dari petani ubi jalar ke pedagéegar dapat dikatakan lebih
rendah dari pada harga dari pedagang besar ke geglggengecer. Rata-rata
harga ubi jalar di pedagang pengecer yaitu seldi®igad 398,00 sedangkan rata-
rata harga di tingkat petani adalah sebesar Rp4,002dan rata-rata harga di
tingkat pedagang besar sebesar Rp. 1189,00. Dabegean rata-rata harga
tersebut diperoleh harga tertinggi adalah hargangkat pedagang pengecer. Hal
ini dikarenakan dengan adanya rantai pemasaransukmen merupakan
komponen terakhir yang mendapatkan komoditi yangndahal ini adalah ubi
jalar. Dengan kata lain harga yang diterima oleffagang pengecer sama dengan

harga yang diterima oleh konsumen.



Tabel 6. Data Harga Jual Rata-Rata Ubi jalar Paadluii 2008 di Berbagai
Pelaku Pemasaran Dalam Satu Rantai Pemasaranaliljiamur.

2008
Bulan : Pedagang Besar | Pedagang Pengecgr

Petani (Rp/kg) (Rp/kg) (Rp/kg)
Januari 1200 1359 1500
Februar 1204 1271 1510
Maret 1235 1456 1516
April 1225 1156 1514
Mei 1252 1364 1525
Jun 1231 1308 1537
Juli 1249 1333 1550
Agustus 1228 1333 1600
Septembe 1221 1478 1579
Oktober 1185 1477 1620
November 1172 1177 1600
Desember 1153 1269 1662
Rate-Rate 1213 1332 1560

Sumber : Deptan, Desperindag, BPS, 2012

Dari tabel diatas diperoleh data rata-rata hatggalar di tingkat petani,
pedagang besar dan konsumen di jawa timur padan ta008. Tabel tersebut
menunjukkan harga ubi jalar di tingkat petani pasiap bulannya tidak
mengalami kenaikan atau penurunan harga secarsfigen karena harga ubi
jalar setiap bulannya hanya berkisar antar Rp. ;0006 Rp. 1200,00 per kg.
Tetapi pada bulan April harga di tingkat pedagaesgab senilai Rp. 1156,00 per
kg lebih rendah daripada harga di tingkat petanilaeRp. 1225,00 per kg. Hal
ini bisa terjadi karena penawaran ubi jalar leligdi daripada permintaan
terhadap ubi jalar sehingga harga di tingkat ped@gaesar mengalami
penuruanan. Perubahan harga ubi jalar antara pgamnpedagang besar terlihat
lebih  mengalami kenaikan yang lebih besar dariaphdrga ubi jalar antara
pedagang besar dan pedagang pengecer. Tetapi teatigaggi didapat oleh
pedagang pengecer yang mencapai rata-rata Rp.0D56€x, kg.



Tabel 7. Data Harga Jual Rata-Rata Ubi Jalar Paaurm 2009 di Berbagai
Pelaku Pemasaran Dalam Satu Rantai Pemasaranaliljiaur.

200¢
Bulan , Pedagang Besar | Pedagang Pengecef

Petani (Rp/kg) (Rp/kg) (Rp/kg)
Januari 1167 1408 1718
Februat 1199 1508 1752
Maret 1200 1519 1820
April 1191 1467 1753
Mei 1258 1483 1643
Jun 1254 1459 1646
Juli 1246 1618 1587
Agustus 1243 1625 1627
Septembe 1259 1355 1531
Oktobe 1270 1251 1448
Novembe 1254 1294 1457
Desember 1256 1405 1728
Rata-Rata 1233 1450 1642

Sumber : Deptan, Desperindag, BPS, 2012

Berdasarkan tabel diatas dapat diperoleh hargagterata ubi jalar pada
tahun 2009 di tingkat petani, pedagang besar ddagaeg pengecer. Harga ubi
jalar yang diterima oleh pedagang besar pada taf0@ selalu lebih tinggi dari
pada harga ubi jalar di tingkat petani. Hal itugugerlaku pada harga ubi jalar di
tingkat pedagang pengecer yang lebih tinggi dadiagaarga di tingkat pedagang
besar, terkecuali pada bulan Juli harga di tingiealagang pengecer lebih rendah
yaitu sebesar Rp.1587,00 per kg sedangkan hanyagilat pedagang besar pada
bulan tersebut mencapai Rp.1618. Jika dibandingleargan rata-rata harga jual
ubi jalar pada tahun sebelumnya maka pada tahu® 28@a jual ubi jalar secara
rata-rata lebih tinggi. Pada tingkat petani hatgd jata-rata mencapai Rp.1233,
00/kg, sedangkan pada tingkat pedagang besar hagarata mencapai
Rp.1450,00/kg dan pada tingkat pedagang pengeawrapai Rp. 1642,00/kg.



Tabel 8. Data Harga Jual Ubi Jalar Pada Tahun 2fil@8erbagai Pelaku
Pemasaran Dalam Satu Rantai Pemasaran di Jawa Timur

2010
Bulan . Pedagang Besar | Pedagang Pengecer

Petani (Rp/kg) (Rp/kg) (Rp/kg)
Januari 1443 1528 1876
Februar 1446 1605 1827
Maret 1448 1573 1726
April 1445 1263 1918
Mei 1432 1457 1942
Jun 1478 1631 1869
Juli 1413 1856 1830
Agustus 1432 1565 1702
Septembe 1464 1591 1889
Oktobe 1413 1491 1798
Novembe 1380 1378 1744
Desember 1377 1383 1925
Rata-Rata 1431 1527 1837

Sumber : Deptan, Desperindag, BPS, 2012

Dari tabel diatas dapat dilihat harga jual rata-tdii jalar pada tahun 2010
di tingkat petani, pedagang besar dan pedagangepengTabel diatas dapat
menjelaskan bahwa terjadi peningkatan harga sétiggn dalam kurun waktu
satu tahun pada setiap level pemasarannya. Pada 2810 harga ubi jalar di
tingkat petani pada setiap bulan tidak mengalamilghan harga yang berarti
hanya berkisar sekitar Rp. 1400,00/kg. Harga tggiirubi jalar pada tingkat
pedagang besar terjadi pada bulan Juli yaitu selbgsd 856,00/kg. Sedangkan
pada tingkat pedagang pengecer rata-rata hargaypuaiencapai Rp. 1837,00/kg
tetapi harga tertinggi terjadi pada bulan Mei ya#ebesar Rp. 1942,00/kg.
Penurunan harga terjadi pada bulan April di tingb@lagang besar yaitu hanya
mencapai Rp. 1263,00 sedangkan harga di tingkahpBp. 1445,00. Penurunan
harga ini terjadi karena jumlah penawaran lebihgdindari pada jumlah

permintaan sehingga menyebabkan penurunan hargabjyalar.



Tabel 9. Data Harga Jual Rata-Rata Ubi Jalar PaaurmT 2011 di Berbagai
Pelaku Pemasaran Dalam Satu Rantai Pemasaranalildaur.

2011
Bulan . Pedagang Besar | Pedagang Pengecer

Petani (Rp/kg) (Rp/kg) (Rp/kg)
Januari 1538 1615 1820
Februat 1541 1527 1612
Maref 1547 1730 1810
April 1587 1525 1869
Mei 1590 1673 1922
Jun 1544 1839 2096
Juli 1544 1960 2168
Agustus 1599 1915 2207
Septembe 1615 1836 2257
Oktobe 1671 1760 1964
Novembe 1679 1566 1876
Desember 1630 1610 1883
Rata-Rata 1590 1713 1957

Sumber : Deptan, Desperindag, BPS, 2012

Dari tabel diatas menunjukkan harga rata-rata jallir pada tingkatan
petani, pedagang besar dan pedagang pengecer gfada 2011. Pada tingkat
petani harga jual mencapai rata-rata Rp. 1590,008kgangkan pada tingkat
pedagang besar harga rata-rata lebih tinggi ygitulR13,00/kg dan pada tingkat
pedagang pengecer harga rata-rata mencapai Rp.,008&y Pada bulan
November harga jual ubi jalar di tingkat petani cegai Rp. 1679,00 dan
mengalami penurunan hingga Rp. 1566,00 dan menkmataikan lagi di tingkat
pedagang pengecer mencapai Rp. 1876,00 per kgtdbatitersebut dapat ditarik
kesimpulan bahwa terjadi kenaikan harga jual ulbarjgpada setiap pelaku
pemasarannya yaitu pada tingkat petani, pedagasgr man konsumen yang
mengalami perubahan harga yang terus bertambahsedida tahunnya kecuali
pada bulan November. Secara umum harga jual ubpatemi kenaikan pada

setiap level pemasaran tetapi ada beberapa titikuyeang harga jual ubi jalar di



tingkat pedagang besar lebih rendah dari padandkdit petani selama kurun
waktu 2007-2011.
Dari semua data harga bulanan ubi jalar tahun -200Z maka dapat

digambarkan pergerakan perbuahan harganya metahba sebagai berikut:
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Sumber : Analisis Data Sekunder, 2012

Gambar 3. Perkembangan Harga Ubi Jalar di JawarTimu

Berdasarkan gambar 3, dapat dijelaskan bahwa péwaeharga jual ubi
jalar dalam kurun waktu tahun 2007-2011 dijelasttalam setiap kisaran 3 bulan
dalam setiap tahunnya. Pergerakan harga jual lalbigapanjang tahun 2007-2008
tidak mengalami kenaikan yang cukup signifikan. édegkan pada akhir tahun
2008 sampai awal tahun 2009 pergerakan harga laloirfeengalami penurunan.
Hal ini diperkirakan terjadi karena seiring dengeemingkatan produksi ubi jalar,
petani cenderung menetapkan harga yang lebih reagahpenjualan ubi jalar
tetap terkendali. Kondisi ini mencerminkan petadak memiliki peran untuk

menetapkan harga jual sehingga petani masih besstaagai penerima harga



(price take). Pergerakan harga jual ubi jalar mulai mengal&emaikan yang
cukup signifikan pada tahun 2011.

Pada tingkat pedagang besar pergerakan hargajadakberbeda dengan
pergerakan harga pada tingkat petani, hanya sdmaaal tahun 2008 harga jual
ubi jalar di tingkat pedagang besar lebih rendaf pieda di tingkat petani yang
terjadi pada bulan April. Kondisi yang sama juggati pada bulan April tahun
2010 yang menunjukkan bahwa harga ubi jalar dikahgedagang besar lebih
rendah dari pada harga di tingkat petani. Tetapigibandingkan dengan harga di
tingkat petani, pedagang besar masih memimpin dgeargerakan harga yang
terjadi, artinya secara rata-rata harga jual yartpku di tingkat pedagang besar
lebih tinggi dari pada harga jual di tingkat pete®edangkan pada kurun waktu
2007-2011 harga di tingkat pedagang pengecer lehggi dari pada harga di
tingkat petani dan pedagang besar. Harga di tingkdagang pengecer berkisar
antara Rp. 1250,00 sampai Rp. 2250,00 per kg. Isomdimencerminkan adanya
integrasi pasar antara pedagang besar dengan pgdpgagecer ataupun antara

petani dengan pedagang pengecer.

5.3Analisis Integrasi Pasar Ubi Jalar di Jawa Timur

Dalam penelitian ini dilakukan beberapa tahapawyaifu uji stasioner, uji
kausalitas Granger, uji kointegrasi damor correction model$ECM).

5.3.1 Uji Stasioner

Uji stasioner dilakukan untuk mengetahui apakaha-data yang
digunakan sudah stasioner pada derajat yang sakaaddta bersifat stasioner
maka bisa dilanjutkan dengan uji selanjutnya. Tiefikp data belum stasioner
maka harus dilakukadifference non stationery procegaitu dengan melakukan
uji stasioner data dalam bentuk diferensiasi peataatau diferensiasi kedua
hingga diperoleh ordo stasioner yang sama. Jikaukérbahwa variabel terikat
dan variabel bebas mencapai kondisi stasioner ped@h derivasi yang sama,
maka uji diteruskan ke uji kointegrasi. Suatu Vagladikatakan stasioner jika nilai
rata-rata dan variansnya konstan sepanjang waktwunia kovarian antara dua

periode waktu hanya tergantung pada selisih atangantara dua periode waktu



tersebut bukan waktu sebenarnya ketika kovariasebert dihitung (Gujarati,
2003:49).

Prosedur yang dilakukan untuk menguji stasioneritteda adalah
Augmented Dickey-Fuller dan Dicky-FulleUji ini dapat dipandang sebagai
stasioneritas, karena pada intinya uji tersebutallsudkan untuk mengamati
apakah koefisien tertentu dari model otoregresifgyditaksir mempunyai nilai
satu atau tidak.

Dalam tahap awal, dilakukan uji stasioner terhas@mua peubah yang
termasuk dalam sistem persamaan simultan. Pengujianerupakan keharusan
bagi model yang menggunakan data deret waktue( seriey karena data
tersebut dicurigai atau dikhawatirkan bersifat nasisner dan diperoleh melalui
prosesrandom-walk Persamaan regresi yang menggunakan peubah-pgabgh
nonstasioner akan mengarah ke hasil yang palson{as, 1997). Secara ringkas
hasil uji stasioner dapat dilihat pada tabel beriku
Tabel 10. Hasil Analisis Uji Stasioneritas dengangmented Dickey —Fuller

(ADF) Test Harga Ubi Jalar Pada Tingkat Level

N | Uji ADF Tingkat Level First Different
Test ADF Tset | Critical | Ket | ADF Test| Critical | Ket

Value Value

(5%) (5%)

1 Petani -1.268473 -2.911730 NS -7.675267 -2.91263
2 | Pedagang -0.067302| -1.946447 N$ -6.762936 -2.914517 |S
Besar
3 | Pedagang -2.095455| -2.911730 N§ -7.613143 2-.912631 |S
Pengecer
Sumber: Analisis Data Sekunder, 2013

Keterangan: Augmented Dickey-Fuller (ADF) Test:
(NS) = H diterima pada = 5% (Non-Stasioner)
(S) = H ditolak padax = 5% (Stasioner)
Berdasarkan hasil uji stasioneritas pada tabehsliatapat diuraikan bahwa

uji stasioner dilakukan pada masing-masing varidiseba yang diteliti yaitu



variabel harga di tingkat petani, pedagang besarkd@sumen. Setiap variabel
harga dikatakam stasioner jika nilai ADF Test ataukik< test critical value dan
juga berdasarkan nilai probabilitast€0,05).

Berdasarkan hasil uji stasioneritdagmented Dickey FullefADF) pada
tabel 10dapat disimpulkan bahwa ketiga variabegydgual ubi jalar di tingkat
petani, pedagang besar dan konsumen memiliki Al test lebih besar dari
titik kritis (5%), sehingga kaidah keputusan memeriH, yang artinya variabel
harga jual ubi jalar belum stasioner pada tinglatel nol dengam 0.05.
Sehingga perlu dilakukan uji integrasi pada diferete-1. Suatu data dapaty
dikatakan stasioner nilai ADF lebih kecil dari pad#ai critical values test
dengana = 5% sehingga semua variabel stasioner agar diifzdukan uji
kointegrasi.

Ketidaksamaan data pada tingkat level atau ordosioster
menggambarkan bahwa adanya suatu keterkaitan efataadata harga pada
masing-masing variabel pada suatu titik waktu deng@k waktu lainnya.
Dengan kata lain, data harga pada suatu titik maggrehi atau mempunyai
implikasi terhadap data pada titik waktu yang lakpabila meregresikan suatu
deret berkala nonstasioner terhadap deret berkaistasioner lainnya makan

akan menyebabkan regresi palsu. (Gujarati, 2006)

5.3.2 Uji Kausalitas Granger

Konsep kointegrasi selain konsisten dengodel koreksi kesalahan
juga mampu menjelaskan hubungan kausalitas Grahtyetel uji kausalitas
Granger selanjutnya dikembangkan dengan membentokielmkoreksi
kesalahan. Uji ini disebut sebagai uji kausaliEgyle and Granger Uji
kausalitas ini memiliki kelemahan diantaranya sgriarjadi autokorelasi.
Pada hasil kausalitas granger ini memberikan hudnukg@usalitas serta arah
pengaruh antara perubahan harga jual komoditagalasi di tingkat petani
dengan perubahan harga jual ubi jalar di tingkatlagang besar atau

hubungan perubahan harga jual ubi jalar di tingledagang besar dengan



perubahan harga jual ubi jalar di tingkat pedagaeggecer. Hasil uiji

kausalitas granger dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 11. Hasil Uji Kausalitas Granger Harga Juail dalar di Tingkat Petani,
Pedagang Besar dan Pedagang Pengecer

Variabel F-statistik Probabilitas
Pedagang Besar dengan Petani 0.01045 0.9189
Petani dengan Pedagang Besar 11.0650 0.0016
Pedagang Pengecer dengan Pedagang 18.7778 6 E-05
Besar
Pedagang Besar dengan Pedagang 0.00898 0.9248
Pengecer
Pedagang Pengecer dengan Petani 8.35307 0.0055
Petani dengan Pedagang Pengecer 2.80127 0.0998

Sumber : Analisis Data Sekunder, 2013

Pada tabel 11dapat dilihat hubungan pengaruh ssbbat antara variabel
petani, pedagang besar dan pedagang pengecer.t@iaedlut menjelaskan bahwa
pada variabel pedagang besar dengan petani memiidki probabilitas sebesar
0.9189, dengan nilai probabilitas tersebut makailmran harga jual ubi jalar
pada tingkat pedagang besar tidak menyebabkangtenkharga jual ubi jalar di
tingkat petani. Hal ini dapat di lihat dari hipateslji kausalitas granger bahwa
jika nilai probabilitas lebih kecil dari pada nilai maka diantara kedua harga
tersebut tidak saling berpengaruh. Sedangkan, padi@bel petani dengan
pedagang besat yang memiliki probabilitas sebed2016 maka dengan nilai
probabilitas tersebut perubahan harga jual ubi g@ilingkat petani menyebabkan
perubahan harga ubi jalar di tingkat pedagang b&sar uji kausalitas Granger
maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubunkausalitas antara
pedagang besar dengan petani tetapi terdapat haml@ysalitas antara petani
dengan pedagang besar.Pada tabel tersebutjugadiépstbahwa pada variabel
pedagang pengecer dengan pedagang besar memdikprobabilitas sebesar 6
E-05 pada tingkat kepercayaan 95% dengan nilaafisgk 18.7778 lebih besar



menunjukkan harga ubi jalar di tingkat pedaganggpear berpengaruh terhadap
harga jual ubi jalar di tingkat pedagang besar. dMaksa disimpulkan bahwa
perubahan harga ubi jalar pada tingkat pedaganggegen menyebabkan
perubahan harga ubi jalar di tingkat pedagang b&maangkan, pada variabel
pedagang besar dengan pedagang pengecer meibki pribbabilitas sebesar
0.9248 dengan nilai probabilitas yang lebih bekar pada nilain 5% tersebut
maka perubahan harga ubi jalar di tingkat pedadsesar tidak menyebabkan
perubahan harga ubi jalar di tingkat pedagang pesrgddal tersebut juga bisa
dilihat dengan nilai F-statistik sebesar 0.0089&gylebih kecil dari 0.05. Dari uji
kausalitas Granger maka dapat disimpulkan bahwak tigrdapat hubungan
kausalitas antara pedagang pengecer dan pedagaag (grosir). Dari uji
kausalitas Granger maka dapat disimpulkan bahwgaheardapat satu hubungan
kausalitas, yaitu perubahan harga ubi jalar padgk#t pedagang pengecer
menyebabkan perubahan harga ubi jalar di tingkdageng besar.

Tabel tersebut selanjutnya juga menjelaskan vdripbgagang pengecer
dengan variabel petani yang memiliki nilai probiéd sebesar 0.0055 dengan
nilai probabilitas tersebut maka perubahan harggaldr pada tingkat konsumen
menyebabkan perubahan harga ubi jalar di tingk&anpeHal ini dikarenakan
nilai probalilitas sebesar 0.0055 lebih kecil daaida nilaio 0.05. Sedangkan,
pada variabel petani dengan pedagang pengecer ikiemiki probabilitas
sebesar 0.0998 dengan nilai probabilitas terselaktnperubahan harga ubi jalar
di tingkat petani tidak menyebabkan perubahan harga jalar di tingkat
pedagang pengecer. Dari uji kausalitas Granger mdakat disimpulkan bahwa
hanya ada satu hubungan kausalitas yaitu perubadwga ubu jalar di tingkat
pedagang pengecer menyebabkan perubahan hargalabidj tingkat petani
tetapi perubahan harga di tingkat petani tidak rabapkan perubahan harga ubi

jalar ditingkat pedagang pengecer.



5.3.3 Analisis Integrasi Pasar Ubi Jalar di TingkatPetani dengan Pedagang

Besar (grosir) Tahun 2007-2011 di Jawa Timur.

Uji Kointegrasi merupakan kelanjutan dari uji stexgritas yang bertujuan
untuk menguji apakah residual regresi yang dihasillstasioner atau tidak.
Sebelum dilakukan uji kointegrasi terlebih dahullaldikan uji regresi dengan
metode kuadran kecil atau model tersebut, dan itkhasnilai residual yang akan
dilakukan ujiunit root Jika hasil yang di tunjukkan pada wjnit root bahwa
series residualtersebut stasioner, maka model tersebut memildintkgrasi
dimana terdapat keseimbangan dalam jangka panjdondel yang digunakan
pada uji kointegrasi pada penelitian ini sebagekhbe:

» Harga jual ubi jalar di tingkat petani dan pedaghegar
Pit = Bo+ P1Pjt e

» Harga jual ubi jalar di tingkat pedagang besarmtani
Pj: = Bo+ PPt +er

» Harga jual ubi jalar di tingkat pedagang besar®etagang Pengecer

Pji= Bo+ 1 Pkt +et

» Harga jual ubi jalar di tingkat pedagang pengeespgdagang besar
Pce  =Pot BiPjt et

» Harga jual ubi jalar di tingkat petani dan pedagpengecer

Pi; = Bot P1 Pt + et

Harga jual ubi jalar di tingkat petani dan pedagpeggecer

Pce = Pot P1Pi + e
Untuk memperoleh residu dari masing-masing variglaelg diuji maka harus
meregresikan kedua variabel harga terlebih datvtdel regresi antara harga di
tingkat petani sebagai variabel terikat dan datganai tingkat pedagang besar
sebagai variabel bebas ditunjukkan pada persamaanddn hasil regresi
ditunjukkan pada tabel berikut :
Pi, = By + P2Pje + & ..... (Pers 1)



Tabel 12: Hasil Regresi Variabel Harga di Tingka&tani (Pi) dan Harga di
Tingkat Pedagang Besar (Pj)

Dependent Variabel : Pit(Harga Ubi Jalar di TingRatani)

Variable Coefficient| Std.Error t-Statistic Prob R

Pjt 0.761468 | 0.071392 10.66603 0.0000 0.662328
C 200.314. | 104.098. |1.92428! | 0.059:

Sumber : Analisis Data Sekunder, 2013

Keterangan
Tingkat toleransi kesalahan)(5%
C = Konstanta
Pii = Variabel harga ubi jalar di tingkat petani pgpaaiode ke-t
Pji = Variabel harga ubi jalar di tingkat pedaganggbgsmda periode ke-t
& = Faktor eror
Berdasarkan tabel 12 diatas maka model kointegrdara harga di tingkat petani
dan harga di tingkat pedagang besar dapat ditulidkiam persamaan berikut :
Pi, = 200,314 + 0,761Pj, + &,

Secara statistik dengan melihat nilai probabil{&g®00) < nilai signifikasi
(0,05) dapat dijelaskan bahwa model kointegrasi gyatigunakan adalah
signifikan atau valid untuk digunakan. Hal ini ju@pat ditunjukkan oleh nilai’R
sebesar 0,66 atau sebesar 66% variabel hargalabdjdingkat petani dijelaskan
oleh harga ubi jalar di tingkat pedagang besar.

Setelah meregresikan ke dua variabel tersebutnja@iga adalah
menyimpan nilai residual yang dihasilkan. Hasil kgiintegrasi pada masing-

masing hubungan variabel adalah sebagai berikut:

Tabel 13: Hasil Uji Kointegrasi Antara Pasar di gkat Petani dan di Tingkat
Pedagang Besar Ubi Jalar di Jawa Timur

Variabel Statistik ADF
ADF Test Critical Value (5%)
Residual Regresi harga tingt i .
petani dan di tingkat pedagang ali22linlS) SN R

Sumber : Analisis Data Sekunder, 2013

Tabel diatas menuukkan hasil uji kointegrasi yasrgati antara pasar ubi

jalar di tingkat petani dan di tingkat pedagangabetengan diketahui niladisistik



(-7,675) < nilai test critical 5% (-2,912) dan juga ditunjukkan oleh nilai
probabilitas (0,000) < nilai (0,05). Hal ini dapat menjelaskan bahwa hasil uji
residu regresi harga di tingkat petani dan di taigiedagang besar stasioner pada
tingkat diferensiasi pertama. Hal ini menjelaskashwa terdapat hubungan
kointegrasi antara pasar di tingkat petani damdkat pedagang besar. Sehingga
bisa dikatakan bahwa terjadi integrasi pasar \artikbi jalar antara pasar di

tingkat petani dan pasar di tingkat pedagang besar.

Selanjutnya dilakukan estimasi uji ECM untuk meagei hubungan jangka
pendek antara variabel yang diuji. Model uji ECMaaa pasar di tingkat petani
(Pi) dan pasar di tingkat pedagang besar (Pj) kaa®dbi jalar di Jawa Timur
yaitu :

APi, = ay + a1APj; + a,APj_1 + a3ECT;

Tabel 14: Estimasi Model Dinamis Error Correctiorodédl (ECM) di Tingkat
Petani (Pi) dan Pasar di Tingkat Pedagang BesaK@Moditas Ubi
Jalar di Jawa Timur

Dependent Variab&lPi, (Harga Ubi Jalar di Tingkat Petani)

Variabel Coefficient Std.Error t-statistic Prob ‘R
APj; 0.748979 | 0.032966 22.71985  0.0000

APji.q 3.794173 | 0.266181 14.254183 0.0001 | 0.748023
ECT (-1) | -3.56952{ | 0.30085: |-11.8646" | 0.000(

C 214.833. | 47.9788! 4.47766' | 0.020(

Sumber : Analisis Data Sekunder, 2013

Keterangan :

Tingkat toleransi kesalahan)(5%

C = Konstanta

APi; = Variabel harga ubi jalar di tingkat petani padaiode ke-t

APj; = Variabel harga ubi jalar di tingkat pedagaegar pada periode ke-t
APj.; = Variabel harga ubi jalar di tingkat pedagangabepada periode

sebelumnya

ECT (-1) = Error Correction Term




Dari estimasi model ECM diatas dapat dihasilkasa@aan fungsi :
APi, = 214,8 + 0,748APj, + 3,794APj,_, + (—=3,569)ECT;

Berdasarkan hasil estimasi ECM pada tabel terselant model yang
ditunjukkan oleh persamaan diatas diketahui bahieé koefisien ECT bertanda
negatif yaitu sebesar (-3,569). Hal ini menunjukkawa pergerakan harga ubi
jalar yang terjadi semakin menjauh dari keseimbarngagka pendek. Dengan
kata lain keseimbangan yang terjadi akan menjauimgedengan pergerakan
harga yang berlangsung antar kedua variabel. Aatirdalam jangka pendek
pergerakan harga yang terjadi di tingkat pedagaegpibakan mempengaruhi
harga di tingkat petani secara tidak langsung, mabesar kemungkinan akan
berlawanan dari keseimbangan awal. Dalam halkaitgrjadi kenaikan harga ubi
jalar di tingkat pedagang besar sebesar Rp.1,0@ rak&n diiukti oleh kenaikan
harga ubi jalar di tingkat petani sebesar Rp.Oefdpi pada periode berikutnya
harga di tingkat petani akan mengalami penurunbasse Rp.0,74. Nilai Ratau
koefisien determinasi menunjukkan nilai sebesa4&,Hal ini dapat menjelaskan
bahwa harga ubi jalar di tingkat pedagang besarpoegai pengaruh yang sangat
besar tehadap harga ubi jalar di tingkat petaniuyaebesar 74%. Sedangkan
sisanya 26% dijelaskan oleh variabel lain yangktigamasuk dalam model ini.

Dari pengujian yang dilakukan dari setiap tahapan aths dapat
menjelaskan bahwa antara harga ubi jalar di tingk&ni dan harga ubi jalar di
tingkat pedagang besar terjadi integrasi. Dengamyal integrasi antara kedua
variabel tersebut maka menandakan bahwa terdageinkgangan jangka panjang
antara harga ubi jalar di tingkat petani dan hargajalar di tingkat pedagang
besar. Dengan kata lain ketika terjadi kenaikarmgdali tingkat pedagang besar
akan menyebabkan kenaikan harga di tingkat petdantdjangka panjang.

Namun tidak demikian dalam jangka pendek, berdasahasil uji ECM
didapatkan nilai ECT yang bertanda negatif sehinggaandakan kenaikan harga
yang terjadi akan menyebabkan pergerakan harga rakajauhi keseimbangan
jangka pendek. Dimana ketika terjadi kenaikan haliggngkat pedagang besar
maka akan terjadi kenaikan harga di tingkat petataipi tidak selamanya berada

pada posisi tersebut. Ada kalanya jika harga dikan pedagang besar naik maka



harga di tingkat petani akan mengalami penurunaatsubungan keseimbangan
yang terjadi berlawanan. Pergerakan harga di tingitani cenderung didominasi

oleh pedagang besar. Petani hanya bersifat sepacmitaker(penerima harga).

5.3.4Analisis Integrasi Pasar Ubi Jalar di TingkatPedagang besar dengan
Pedagang Pengecer Tahun 2007-2011 di Jawa Timur

Pada hubungan variabel harga ubi jalar di tinglkedagang besar dan
variabel harga ubi jalar di tingkat pedagang peegesetelah melakukan uji
stasioner dari data harga ubi jalar di masing-ntaseriabel maka selanjutnya
dilakukan uji kointegrasi untuk mengetahui apakasidual regresi yang
dihasilkan stasioner atau tidak. Berdasarkantagisneritas yang di tunjukkan
pada tabel 11 dapat diketahu bahwa variabel hdigalar pada tingkat pedagang
besar dan variabel harga ubi jalar di tingkat padggpengecer telah stasioner
pada ordo satu atautingkat level pertama.Setelkétatiui data stasionermaka
selanjutnya data-data tersebut diuji apakah tetdepiategrasi atau tidak. Uji
Kointegrasi bertujuan untuk menguji apakah residwgresi yang dihasilkan
stasioner atau tidak. Untuk memperoleh residu miasing-masing variabel yang
diuji maka harus meregresikan kedua variabel haegiebih dahulu. Model
regresi antara harga di tingkat pedagang besagaebariabel terikat dan data
harga di tingkat konsumen sebagai variabel behiasjdkkan pada persamaan (2)
dan hasil regresi ditunjukkan pada tabel berikut :

Pj. = B1+ 2Pk + & ........ (Pers 2)

Tabel 15: Hasil Regresi Variabel Harga di Tingkatl®gang besar(Pj) dan Harga
di Tingkat Pedagang Pengecer/Konsumen (PKk)

Dependent Variabel : Pjt(Harga Ubi Jalar di TingRatlagang besar)

Variable Coefficient| Std.Error t-Statistic Prob ‘R

Pkt 0.767549 0.070845 10.83425 0.0000 0.669291
C 153.5889 120.0344 1.279541 0.2058

Sumber : Analisis Data Sekunder, 2013

Keterangan :

Tingkat toleransi kesalahaa) (5%
C = Konstanta

Pji = Variabel harga ubi jalar di tingkat pedaganggbgmda periode ke-t



Pk = Variabel harga ubi jalar di tingkat pedaganggemer pada periode ke-t
& = Faktor eror
Berdasarkan tabel 18 diatas maka model kointegratara harga di tingkat
pedagang besar dan harga di tingkat pedagang pandapat dituliskan dalam
persamaan berikut :

Pj, = 153,58 + 0,767Pk, + &,

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwaiskeefresidual dari
kedua hubungan variabel antara pedagang dan pegagommgecer tersebut
memliki nilai probabilitas 0,0000 yang lebih keddéripada nilaie 0,05. Hal ini
menjelaskan bahwa antara harga ubi jalar di tingkdagang besar dan harga ubi
jalar di tingkat pedagang pengecer saling berkgmt. Hal ini juga dapat
ditunjukkan oleh nilai Rsebesar 0,66 atau sebesar 66% variabel hargalarilja
tingkat pedagang besar dijelaskan oleh harga dJbr jdi tingkat pedagang
pengecer.

Setelah meregresikan ke dua variabel tersebutnja@iga adalah
menyimpan nilai residual yang dihasilkan. Hasil kfiintegrasi pada masing-
masing hubungan variable adalah sebagai berikut:

Tabel 16: Hasil Uji Kointegrasi Antara Pasar di gkat Pedagang besar dan di
Tingkat Pedagang Pengecer Ubi Jalar di Jawa Timur

Statistik ADF
ADF Tes Critical Value (5%

Variabel

Resiwal Regresi hargtingkat
pedagang besar dan di tingkat -7.089941 (S) -2.912631
pedagang pengecer

Sumber : Analisis Data Sekunder, 2013

Tabel diatas menunjukkan hasil uji kointegrasig/aerjadi antara pasar
ubi jalar di tingkat pedagang besar dan di tingb@tlagang pengecer dengan
diketahui nilai §aisik (-7,089) < nilai test critical 5% (-2,912) dan juga
ditunjukkan oleh nilai probabilitas (0,000) < nilai (0,05). Hal ini dapat
menjelaskan bahwa hasil uji residu regresi hargangkat pedagang besar dan di
tingkat pedagang pengecer stasioner pada tingKetedsiasi satu. Hal ini
menjelaskan bahwa terdapat hubungan kointegrasreapgsar di tingkat petani

dan di tingkat pedagang besar. Sehingga bisa @#athahwa terjadi integrasi



pasar vertikal ubi jalar antara pasar di tingkatgmmang besar dan pasar di tingkat
pedagang pengecer.

Selanjutnya dilakukan estimasi uji ECM untuk menget hubungan
jangka pendek antara variabel yang diuji. ModelE@IM antara pasar di tingkat
pedagang besar (Pj) dan pasar di tingkat pedagamgeper (Pk) komoditas ubi
jalar di Jawa Timur yaitu :

APlt = Uy aF alAPjt + azAPjt_l aF a3ECT1

Tabel 17: Estimasi Model Dinamis Error Correctiorodél (ECM) di Tingkat
Pedagang besar (Pj) dan Pasar di Tingkat Pedagamgeé&er (Pk)
Komoditas Ubi Jalar di Jawa Timur

Dependent VariabéPj, (Harga Ubi Jalar di Tingkat Pedagang besar)
Variabel Coefficient Std.Error t-statistic Prob ‘R
APk 0.600582 | 0.172666 3.478279 0.0010

APk.1 -0.11299( | 0.17371( |-0.65045; | 0.518: 0.703349
ECT (-1) 0.355265| 0.134976 2.632058 0.0110

C 109.0020 | 122.5648 0.889342  0.3777
Sumber : Analisis Data Sekunder, 2013

Keterangan :

Tingkat toleransi kesalahan)(5%

C = Konstanta

APj; = Variabel harga ubi jalar di tingkat pedagangabgmda periode ke-t

APk = Variabel harga ubi jalar di tingkat pedaganggeser pada periode ke-t

APk.; = Variabel harga ubi jalar di tingkat pedagang meeg pada periode
sebelumnya

ECT (-1) = Error Correction Term

Dari estimasi model ECM diatas dapat dihasilkars@eaan fungsi :
APj, = 109,002 + 0,600APj, + (—0,112)APj,_; + 0,355ECT;
Berdasarkan hasil estimasi ECM pada tabel 20 dadempersamaan
diatas yang menunjukkan nilai koefisien ECT yangadrala positif (0,355) maka
model tersebut dapat menjelaskan bahwa kenaikagahabi jalar akan

menyebabkan pergerakan harga semakin mendekainmiesegan jangka pendek



sehingga kedua pasar dapat dipastikan terintedfasiini juga dapat dilihat dari
koefisien APk dimana dalam jangka pendek pergerakan harga yajagliteli
tingkat pedagang pengecer akan mempengaruhi hatgagkit pedagang besar.
Jika ada kenaikan harga ubi jalar di tingkat pedggaengecer sebesar 1 rupiah
maka akan diikuti oleh kenaikan harga ubi jalatimykat pedagang besar sebesar
Rp.0,60. Nilai B atau koefisien determinasi menunjukkan nilai seb&sz03.
Hal ini berarti bahwa harga ubi jalar di tingkatdpgang pengecer mempunyai
pengaruh yang sangat besar tehadap harga ubdjdlagkat pedagang besaryaitu
sebesar 70%. Sedangkan sisanya 30% dijelaskanvali&bel lain yang tidak
termasuk dalam model ini.

Berdasarkan pengujian yang dilakukan dari setijapgan di atas dapat
diperoleh gambaran bahwa antara harga ubi jaléingkat pedagang besar dan
harga ubi jalar di tingkat pedagang pengecer teij#dgrasi. Dengan adanya
integrasi antara kedua variabel tersebut maka ndakan bahwa terdapat
keseimbangan jangka panjang antara harga ubidetargkat pedagang besar dan
harga ubi jalar di tingkat pedagang pengecer. Derigda lain ketika terjadi
kenaikan harga di tingkat pedagang pengecer akayebabkan kenaikan harga
di tingkat pedagang besar dalam jangka panjang.

Demikian halnya dalam jangka pendek, berdasarkesil hgi ECM
didapatkan nilai ECT yang bertanda positif sehingganandakan kenaikan harga
yang terjadi akan menyebabkan pergerakan harga rya@mglekati keseimbangan
jangka pendek. Variabel bebas harga ubi jalamdik&t pedagang pengecer yang
bernilai positif menjelaskan bahwa kenaikan hanmgabiersifat searah dengan
pergerakan harga di tingkat pedagang besar. Habararti bahwa jika terjadi
kenaikan harga di tingkat pedagang pengecer seldesampaiah maka akan
menyebabkan kenaikan harga ubi jalar di tingkabgedg besar sebesar Rp.0,60
dalam jangka pendek. Penjelasan diatas juga diperddeh grafik pergerakan
harga ubi jalar pada ketiga level pemasaran (Gar@padimana harga ubi jalar
yang berlaku di tingkat pedagang pengecer lebifgtinlaripada harga ubi jalar
pada tingkat pedagang besar. Keadaan tersebuditdigeerkirakan karena asumsi

bahwa pedagang pengecer sebagai pembeli akhirlidgkung membeli ubi jalar



pada pihak petani tetapi membeli melalui pedagaespbyang sudah dikenai
biaya tambahan sehingga pada akhirnya konsumen jtigak mau
memberlakukan harga yang cukup tinggi dibandingdatasar yang ditetapkan
pihak petani ataupun pedagang besar. Dalam hghimg menjadi penentu harga
ubi jalar bukan petani melainkan pedagang besadar@gkan jika dikaitkan
dengan harga ubi jalar yang berlaku di tingkat padg pengecer dimungkinkan
adanya biaya tambahan seperti biaya transportagagga nilai jual harga ubi

jalar di tingkat pedagang pengecer menjadi leligdi.

5.3.5 Analisis Integrasi Pasar Ubi Jalar di Tingkat Petan dengan Pedagang
Pengecer Tahun 2007-2011 di Jawa Timur
Pada hubungan variabel harga ubi jalar di tingldam dan variabel harga ubi
jalar di tingkat pedagang pengecer setelah melakukastasioner dari data harga
ubi jalar di masing-masing variabel maka selanjataylakukan uji kointegrasi
untuk mengetahui apakah residual regresi yang ithhasstasioner atau tidak.
Berdasarkan uji stasioneritas yang di tunjukkanaptabel 11 dapat diketahui
bahwa variabel harga ubi jalar pada tingkat pedamni variabel harga ubi jalar di
tingkat pedagang pengecer telah stasioner pad&atirigvel pertama. Setelah
diketahui data stasionermaka selanjutnya datatdesabut diuji apakah terdapat
kointegrasi atau tidak. Uji Kointegrasi merupakatakjutan dari uji stasioneritas
yang bertujuan untuk menguji apakah residual regr@sg dihasilkan stasioner
atau tidak. Untuk memperoleh residu dari masingimgasariabel yang diuji
maka harus meregresikan kedua variabel harga itertihulu. Model regresi
antara harga di tingkat petani sebagai variabétaedan data harga di tingkat
pedagang pengecer sebagai variabel bebas ditumyskda persamaan (3) dan
hasil regresi ditunjukkan pada tabel berikut :
Pi, = B + 2Pk + & ..... (Pers 3)



Tabel 18: Hasil Regresi Variabel Harga di Tingka&tani (Pi) dan Harga di
Tingkat Pedagang Pengecer (Pk)

Dependent Variabel : Pit(Harga Ubi Jalar di TingRatani)

Variable Coefficient| Std.Error t-Statistic Prob )

Pkt 0.727861 0.064436 11.29589 0.0000 0.687495
C 76.5728. 109.175: 0.70137: 0.485¢

Sumber : Analisis Data Sekunder, 2013

Keterangan :

Tingkat toleransi kesalahaa) (5%

C = Konstanta

Pii = Variabel harga ubi jalar di tingkat petani padsiode ke-t

Pk = Variabel harga ubi jalar di tingkat pedaganggemer pada periode ke-t

g, = Faktor eror

Berdasarkan tabel 18 diatas maka model kointegrdaara harga di tingkat petani
dan harga di tingkat pedagang pengecer dapatstitiidalam persamaan berikut
Pi, = 76,572 + 0,727Pk, + &

Secara statistik dengan melihat nilai probabil{(g®00) < nilai signifikasi
(0,05) dapat dijelaskan bahwa model kointegrasi gyatigunakan adalah
signifikan atau valid untuk digunakan. Hal ini jud@pat ditunjukkan oleh nilai’R
sebesar 0,68 atau sebesar 68% variabel hargalabdjdingkat petani dijelaskan
oleh harga ubi jalar di tingkat pedagang pengecer.

Setelah meregresikan ke dua variabel tersebutnja@iga adalah
menyimpan nilai residual yang dihasilkan. Hasil kfiintegrasi pada masing-
masing hubungan variabel adalah sebagai berikut:

Tabel 19: Hasil Uji Kointegrasi Antara Pasar di gkat Petani dan di Tingkat
Pedagang Pengecer Ubi Jalar di Jawa Timur

Variabel Statistik ADI_:_
ADF Test Critical Value (5%)
Residual Regresi harga tinc
petani dan di tingkat pedagang -7.201287 (S) -2.912631
pengecer

Sumber : Analisis Data Sekunder, 2013



Berdasarkan tabel 19 diatas menunjukkan hadsiaiitegrasi yang terjadi
antara pasar ubi jalar di tingkat petani dan dijkat pedagang pengecer dengan
diketahui nilai $uaisik (-7,201) < nilai test critical 5% (-2,912) dan juga
ditunjukkan oleh nilai probabilitas (0,000) < nilai (0,05). Hal ini dapat
menjelaskan bahwa hasil uji residu regresi hargandkat petani dan di tingkat
pedagang pengecer stasioner pada tingkat difesengiartama. Hal ini
menjelaskan bahwa terdapat hubungan kointegraaraapgsar di tingkat petani
dan di tingkat pedagang pengecer. Sehingga bisdadi&n bahwa terjadi integrasi
pasar vertikal ubi jalar antara pasar di tingkaapiedan pasar di tingkat pedagang

pengecer.

Selanjutnya dilakukan estimasi uji ECM untuk meaget hubungan
jangka pendek antara variabel yang diuji. ModelEgIM antara pasar di tingkat
petani (Pi) dan pasar di tingkat pedagang peng@er komoditas ubi jalar di
Jawa Timur yaitu :

APi; = ay + a;APk; + a,APk;_1 + a3ECT;

Tabel 20: Estimasi Model Dinamis Error Correctiorodél (ECM) di Tingkat
Petani (Pi) dan Pasar di Tingkat Pedagang PengB&eiKomoditas
Ubi Jalar di Jawa Timur

Dependent Variab&lPi, (Harga Ubi Jalar di Tingkat Petani)

Variabel Coefficien | Std.Erro t-statistic Prok R*

APk 0.03931: | 0.09579! |0.41038!' |0.683:

APk.1 0.041379 | 0.090108 | 0.459221  0.6479 | 0.902303
ECT (-1) 0.873256| 0.082272| 10.61425  0.0000

© 18.2275. | 64.1133. | 0.28430; |0.777:

Sumber : Analisis Data Sekunder, 2013

Keterangan :

Tingkat toleransi kesalahan) (5%

C = Konstanta
APi; = Variabel harga ubi jalar di tingkat petani papdaiode ke-t
APk = Variabel harga ubi jalar di tingkat pedag@engecer pada periode ke-

t




APk.; = Variabel harga ubi jalar di tingkat pedagang @eeg pada periode
sebelumnya
ECT (-1) = Error Correction Term

Dari estimasi model ECM diatas dapat dihasilkars@eaan fungsi :
APi, = 18,227 + 0,039APk, + 0.041APk,_, + 0,873ECT;

Berdasarkan hasil estimasi ECM pada tabel 20 didéas model yang
ditunjukkan oleh persamaan diatas diketahui bahvaa koefisien ECT bertanda
postitif yaitu sebesar 0,873. Hal ini dapat mergjedan bahwa kenaikan harga ubi
jalar akan menyebabkan pergerakan harga semakidekain keseimbangan
jangka pendek sehingga dapat disimpulkan bahwaesapgsar ubi jalar di tingkat
petani dan pasar ubi jalar di tingkat pedagang @esgterintegrasi.Hal ini juga
dapat dilihat dari koefisieAPk dimana dalam jangka pendek pergerakan harga
yang terjadi di tingkat konsumen akan mempengédratga di tingkat petani. Jika
ada kenaikan harga ubi jalar di tingkat pedagamgy@eer sebesar 1 rupiah maka
akan diikuti oleh kenaikan harga di tingkat petselbesar Rp.0,03. Nilai’Ratau
koefisien determinasi menunjukkan nilai sebesad?,®al ini dapat menjelaskan
bahwa harga ubi jalar di tingkat pedagang pengewampunyai pengaruh yang
sangat besar tehadap harga ubi jalar di tingkahnpeyaitu sebesar 90%.
Sedangkan sisanya 10% dijelaskan oleh variabelyiiy tidak termasuk dalam
model ini.

Berdasarkan pengujian yang dilakukan dari setiapgan di atas dapat
menjelaskan bahwa antara harga ubi jalar di tingk#&ini dan harga ubi jalar di
tingkat pedagang pengecer terjadi integrasi. Deaganya integrasi antara kedua
variabel tersebut maka menandakan bahwa terdapainkeangan jangka panjang
antara harga ubi jalar di tingkat petani dan hargajalar di tingkat pedagang
pengecer. Dengan kata lain ketika terjadi kenalkarga di tingkat pedagang
pengecer akan menyebabkan kenaikan harga di tingg&ni dalam jangka
panjang.

Demikian halnya dalam jangka pendek, berdasarkasil hgi ECM
didapatkan nilai ECT yang bertanda positif (0,8&8hingga menandakan



kenaikan harga yang terjadi akan menyebabkan @d@erharga yang mendekati
keseimbangan jangka pendek. Variabel bebas haigalaibdi tingkat konsumen
yang bernilai positif menjelaskan bahwa kenaikaigaani bersifat searah dengan
pergerakan harga di tingkat petani. Jadi, jikaatéirkenaikan harga ubi jalar di
tingkat pedagang pengecer sebesar 1 rupiah makara&ayebabkan kenaikan
harga di tingkat petani sebesar Rp.0,03 dalam mmggndek. Penjelasan diatas
juga diperkuat oleh grafik pergerakan harga ulasirjpbda ketiga level pemasaran
(Gambar 3), dimana harga ubi jalar yang berlaktindjkat pedagang pengecer
lebih tinggi daripada harga ubi jalar pada tingkatani. Berdasarkan analisis
integrasi pasar vertikal ubi jalar di Jawa Timupaadisimpulkan bahwa petani
hanya bersifat sebagai pengikdollower) yang cenderung hanya mengikuti
pergerakan harga ubi jalar atau dengan kata ldimbmampu menetapkan harga
jual ubi jalar. Petani hanya mengikuti kenaikanghadari pedagang besar ataupun
dari pedagang pengecer. Sehingga dapat dibuktilenyapaan bahwa pada
umumnya pihak petani ubi jalar masih sebayaie takerdalam pergerakan harga
ubi jalar di Jawa Timur karena dominasi penentaparga jual ubi jalar yang
berlaku masih dikuasai atau di tentukan oleh pirettagang besar dan pedagang

pengecer.

5.4 Implikasi Kebijakan

Tanaman pangan merupakan subsektor paling utamaedaor pertanian.
Hal ini dikarenakan beberapa komoditi pada tanapsargan merupakan sumber
makanan pokok bagi masyarakat Indonesia. Ubi Jalerupakan salah satu
komoditi tanaman pangan. Sebagai komoditas pandpfglar mempunyai peran
yang cukup besar dalam pemenuhan kebutuhan pakigskipun terkadang ubi
jalar dipandang sebelah mata oleh sebagian besayama&at yang belum
mengetahui potensi dan manfaat ubi jalar. Di sisi fakta menunjukkan bahwa
pada umumnya pergerakan harga pada ubi jalar belermdapat masukan dari
pihak-pihak terkait seperti para penentu kebijakanga pangan. Perbandingan
harga yang berlaku di tingkat petani, pedagang rbdgansumen (pedagang

pengecer) pada dasarnya masih jauh dari harapdmng8a perlu adanya



perhatian serius mengingat komoditas ubi jalar pekan salah satu komoditas
alternatif pangan.

Berdasarkan hasil analisis integrasi pasar vertikda komoditas ubi jalar
di Jawa timur, diketahui bahwa antara pasar ulr jdi tingkat petani, pedagang
besar dan pedagang pengecer terdapat perbedaan y@ang cukup signifikan.
Hal ini mampu menggambarkan integrasi yang terjadtar ketiga level
pemasaran tersebut. Melemahnya posisi tawar datanpemenyebabkan
keseimbangan harga yang terjadi lebih banyak dgoeg oleh pedagang besar
dan konsumen (pedagang pengecer). Jika melihatidignergerakan harga ubi
jalar yang cukup signifikan di tingkat petani deedpgang pengecer masih dapat
dikatakan wajar karena mengingat asumsi bahwa edmfara antara petani dan
pedagang pengecer yaitu pedagang besar. Namurikkétkan dengan posisi
tawar yang tidak terlalu jauh antara petani danapadg besar maka dapat
dikatakan bahwa kondisi ini belum menguntungkan patani. Keadaan seperti
ini tidak dapat diperbaiki oleh satu pihak saja amédan perlu adanya turun
tangan dari pihak-pihak terkait dan peran pemdrifjuga diperlukan. Kebijakan
pemerintah khususnya dalam hal sistem pemasaramdek kebijakan stabilitas
harga menjadi aspek penting guna menciptakan agepgasar ubi jalar yang baik.

Untuk menciptakan integrasi pasar vertikal yangk lmaaka perlu adanya
pedoman yang jelas dalam menggambarkan sistembenaku di pasar, terkait
dengan perilaku harga di masing-masing level peraasaSebab, integrasi
vertikal dapat meningkatkan efisiensi dan efeldivimanajemen, proses distribusi
atau pemasaran produk hingga sampai ke konsumen Bledmgan mempelajari
situasi yang terjadi di pasar akan sangat membdeiam melihat kondisi nyata
pada pembentukan harga ubi jalar sebagai komoygédag berpotensi menjadi
alternatif pangan. Selain itu peran media informaga sangat dibutuhkan untuk
mendukung terciptanya akses komunikasi yang balkndgaitannya dengan
pemasaran hasil ubi jalar. Dengan adanya inforrhasgya yang terbaru antar
pelaku pasar maka dapat menciptakan integrasi lyargabaik karena jika terjadi
kenaikan harga di tingkat pelaku pasar satu maka akenyebabkan kenaikan

harga di pelaku pasar lainnya. Dikarenakan harga p&ruktur pasar ubi jalar ini



dikuasai oleh lembaga pemasaran (pedagang besaka malam hal ini
meningkatkan kerjasama diantara petani juga satiatuhkan. Salah satunya
adalah dengan membentuk kelompok tani yang teddiri beberapa gabungan
petani ubi jalar dalam suatu daerah. Adanya perakantkelompok tani sangat
diharapkan tidak hanya aktif dalam peningkatan adaninya saja tetapi juga
sampai pada penanganan pasca panen dan pemasamganperanan kelompok
tani ini sekaligus dapat memperkuat posisi tawatarpedan petani juga
mempunyai kekuatan dalam menentukan harga.Sehidggat disimpulkan
bahwa informasi harga memiliki peranan yang sapgating untuk mendukung
terciptanya integrasi pasar yang baik pada komeditajalar di Jawa Timur.
Selanjutnya peranan para peneliti dan penyulurapm dalam berperan
untuk meningkatkan layanan informasi pasar kepaé#np juga sangat
dibutuhkan. Salah satu peran penting dari penyatidlah menyampaikan bahwa
media informasi yang selama ini dimiliki oleh pataebaiknya dimaksimalkan
sebagai sarana informasi perkembangan harga yas@ngeterjadi. Dengan

demikian maka dapat meingkatkan integrasi pasajaldyidi Jawa Timur.



VI. PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis integrasi pasar vertikdh komoditas ubi jalar

di Jawa Timur dapat disimpulkan :

1. Hasil analisis integrasi pasar vertikal antara mpetdan pedagang besar
menunjukkan bahwa kedua pasar tersebut telah egragi vertikal. Ketika
terjadi kenaikan harga di tingkat pedagang besan akenyebabkan kenaikan
harga di tingkat petani dalam jangka panjang. Nammek demikian dalam
jangka pendek, kenaikan harga yang terjadi akanyeisbkan pergerakan
harga akan menjauhi keseimbangan jangka pendekardinketika terjadi
kenaikan harga di tingkat pedagang besar maka takjai kenaikan harga di
tingkat petani tetapi tidak selamanya berada padésiptersebut. Ada kalanya
jika harga di tingkat pedagang besar naik makaahdrgingkat petani akan
mengalami penurunan sebab hubungan keseimbanggnergadi berlawanan.

2. Hasil analisis integrasi pasar vertikal antara gadg besar dan konsumen
menunjukkan bahwa kedua pasar tersebut telahdgradi vertikal. Kenaikan
harga ubi jalar akan menyebabkan pergerakan haggsakin mendekati
keseimbangan jangka pendek sehingga kedua pasaat ddipastikan
terintegrasi. Terdapat keseimbangan jangka pargaut@ra harga ubi jalar di
tingkat pedagang besar dan harga ubi jalar di éhdglonsumen. Demikian
halnya dalam jangka pendek, kenaikan harga yapadieakan menyebabkan
pergerakan harga yang mendekati keseimbangan jgpekadek. Jika terjadi
kenaikan harga di tingkat konsumen maka akan mejeain kenaikan harga
ubi jalar di tingkat pedagang besar dalam jangkelek.

3. Hasil analisis integrasi pasar vertikal antaramedan konsumen menunjukkan
bahwa kedua pasar tersebut telah terintegraskaerenaikan harga ubi jalar
akan menyebabkan pergerakan harga semakin men#lekatimbangan jangka
pendek sehingga kedua pasar dapat dipastikan etgrasi. Ketika terjadi
kenaikan harga di tingkat konsumen akan menyebabkaaikan harga di

tingkat petani dalam jangka panjang. Demikian haldglam jangka pendek,
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kenaikan harga yang terjadi akan menyebabkan kaer harga yang
mendekati keseimbangan jangka pendek. Jika tergadiikan harga di tingkat
konsumen maka akan menyebabkan kenaikan hargalabidj tingkat petani
dalam jangka pendek.

6.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian rekomendasi yang dalifagrikan oleh

peneliti agar dapat meningkatkan integrasi pasag yerjadi sebagai berikut :

1.

Petani diharapkan untuk membentuk suatu kelompak tgar dapat
meningkatkan usaha taninya pada komoditas ubi faldai dari penanaman,
panen sampai pada pemasaran. Peran kelompok itaifiamapkan juga untuk
memperkuat posisi tawar petani di pasar sehinggapmempunyai kekuatan
dalam menentukan harga pasar.

. Dibutuhkan peran aktif dari para petani untuk mésga informasi harga pasar

melalui media-media komunikasi seperti tv, internetdia cetak dan radio.

. Perlu adanya penelitian selanjutnya yang mampu rakath lebih dalam

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi integoasar vertikal ubi jalar di
Jawa Timur serta dampaknya untuk pertanian di Jawar.
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Lampiran 1 : Data Harga Ubi Jalar Pada Ketiga LevelPemasaran di Jawa
Timur Pada Tahun 2007-2011 (Rp/kg)

1. Data Perkembangan Harga Ubi Jalar di Tingkat P&arata Bulanan Propinsi

Tahun 2007-2011

Bular Tahur

2007 2008 2009 2010 2011
Januari 954 1200 1167 1443 1538
Februari 890 1204 1199 1446 1541
Maret 1060 1235 1200 1448 1547
April 103¢ 122¢ 1191 144¢ 1587
Mei 112¢ 1252 125¢ 1432 159(
Jun 119(C 1231 125¢ 147¢ 154¢
Juli 1010 1249 1246 1413 1544
Agustus 819 1228 1243 1432 1599
September 941 1221 1259 1464 1615
Oktober 1025 1185 1270 1413 1671
Novembe | 112( 1172 1254 138( 167¢
Desembe | 1117 115z 125¢ 1377 163(
Rate-Rate | 1024 1213 123¢ 1431 159(

2. Data Perkembangan Harga Ubi Jalar di Tingkat PedpBasar Rerata

Bulanan Propinsi Tahun 2007-2011

Bulan Tahun
2007 2008 2009 2010 2011

Januari 1063 1359 1408 1528 1615
Februari 918 1271 1508 1605 1527
Marei 121¢ 145¢ 151¢ 157¢ 173C
April 130¢ 115¢ 1467 126¢ 152¢
Mei 1277 1364 1483 1457 1673
Juni 1319 1308 1459 1631 1839
Juli 1267 1333 1618 1856 1960
Agustus 1081 1333 1625 1565 1915
September 1104 1478 1355 1591 1836
Oktobe 1201 1477 1251 1491 176C
Novembe | 1217 1177 129¢ 137¢ 156¢
Desember| 1292 1269 1405 1383 1610
Rata-Rata| 1189 1332 1450 1527 1713




3. Data Perkembangan Harga Ubi Jalar di Tingkat PedpBangecer Rerata
Bulanan Propinsi Tahun 2007-2011

Bulan Tahun

2007 2008 2009 2010 2011
Januari 1252 1500 1718 1876 1820
Februar 126¢ 151¢ 1752 1827 1612
Maret 129¢ 151¢ 182( 172¢ 181(
April 130« 151« 1752 191¢ 186¢
Mei 1341 1525 1643 1942 1922
Juni 1351 1537 1646 1869 2096
Juli 1389 1550 1587 1830 2168
Agustus 1385 1600 1627 1702 2207
Septembe | 141¢ 157¢ 1531 188¢ 2257
Oktobe 156¢ 162( 144¢ 179¢ 1964
November| 1551 1600 1457 1744 1876
Desember| 1635 1662 1728 1925 1883
Rata-Rata| 1398 1560 1642 1837 1957




Lampiran 2 : Output Uji Stasioner Data Harga di Tingkat Petani

Null Hypothesis: PETANI has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic based on SIC, MAXLAG=10)

t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -1.268473 0.6385
Test critical values: 1% level -3.546099
5% level -2.911730
10% level -2.593551
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(PETANI)
Method: Least Squares
Date: 01/12/13 Time: 07:17
Sample (adjusted): 2007M02 2011M12
Included observations: 59 after adjustments
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
PETANI(-1) -0.053001 0.041783 -1.268473 0.2098
C 79.97103 54.65355 1.463236 0.1489
R-squared 0.027454 Mean dependent var 11.45763
Adjusted R-squared 0.010391 S.D. dependent var 64.44466
S.E. of regression 64.10896 Akaike info criterion 11.19236
Sum squared resid 234267.6 Schwarz criterion 11.26278
Log likelihood -328.1745 Hannan-Quinn criter. 11.21985
F-statistic 1.609024 Durbin-Watson stat 1.951736
Prob(F-statistic) 0.209785
Null Hypothesis: PETANI has a unit root
Exogenous: Constant, Linear Trend
Lag Length: 0 (Automatic based on SIC, MAXLAG=10)
t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -3.667527 0.0326
Test critical values: 1% level -4.121303
5% level -3.487845
10% level -3.172314

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.



Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(PETANI)
Method: Least Squares

Date: 01/17/13 Time: 09:14

Sample (adjusted): 2007M02 2011M12

Included observations: 59 after adjustments

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
PETANI(-1) -0.386687 0.105435 -3.667527 0.0005
C 385.2462 102.9164 3.743293 0.0004
@TREND(2007M01) 4.202418 1.236732 3.398003 0.0013
R-squared 0.193701 Mean dependent var 11.45763
Adjusted R-squared 0.164905 S.D. dependent var 64.44466
S.E. of regression 58.89182 Akaike info criterion 11.03879
Sum squared resid 194221.8 Schwarz criterion 11.14443
Log likelihood -322.6443 Hannan-Quinn criter. 11.08003
F-statistic 6.726580 Durbin-Watson stat 1.701318
Prob(F-statistic) 0.002409




Lampiran 3 : Output Uji Stasioner Data Harga di Tingkat Pedagang Besar

Null Hypothesis: PEDAGANG has a unit root
Exogenous: None
Lag Length: 0 (Automatic based on SIC, MAXLAG=10)

t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic 0.067302 0.7003
Test critical values: 1% level -2.604746
5% level -1.946447
10% level -1.613238
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(PEDAGANG)
Method: Least Squares
Date: 01/17/13 Time: 09:52
Sample (adjusted): 2007M02 2011M12
Included observations: 59 after adjustments
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
PEDAGANG(-1) 0.000881 0.013089 0.067302 0.9466
R-squared -0.004022 Mean dependent var 9.271186
Adjusted R-squared -0.004022 S.D. dependent var 146.0322
S.E. of regression 146.3256 Akaike info criterion 12.82635
Sum squared resid 1241848. Schwarz criterion 12.86156
Log likelihood -377.3773 Hannan-Quinn criter. 12.84009
Durbin-Watson stat 2.328602
Null Hypothesis: PEDAGANG has a unit root
Exogenous: Constant, Linear Trend
Lag Length: 0 (Automatic based on SIC, MAXLAG=10)
t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -4.893715 0.0010
Test critical values: 1% level -4.121303
5% level -3.487845
10% level -3.172314

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.



Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(PEDAGANG)
Method: Least Squares

Date: 01/17/13 Time: 09:51

Sample (adjusted): 2007M02 2011M12

Included observations: 59 after adjustments

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
PEDAGANG(-1) -0.603573 0.123336 -4.893715 0.0000
C 704.6309 143.6149 4.906392 0.0000
@TREND(2007M01) 5.774446 1.574430 3.667642 0.0005
R-squared 0.300873 Mean dependent var 9.271186
Adjusted R-squared 0.275904 S.D. dependent var 146.0322
S.E. of regression 124.2644 Akaike info criterion 12.53221
Sum squared resid 864731.6 Schwarz criterion 12.63785
Log likelihood -366.7002 Hannan-Quinn criter. 12.57345
F-statistic 12.04996 Durbin-Watson stat 1.829259
Prob(F-statistic) 0.000044




Lampiran 4 : Output Uji Stasioner Data Harga di Tingkat Pedagang
Pengecer (Konsumen)

Null Hypothesis: KONSUMEN has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic based on SIC, MAXLAG=10)

t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -2.095455 0.2472
Test critical values: 1% level -3.546099
5% level -2.911730
10% level -2.593551
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(KONSUMEN)
Method: Least Squares
Date: 01/12/13 Time: 07:37
Sample (adjusted): 2007M02 2011M12
Included observations: 59 after adjustments
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
KONSUMEN(-1) -0.114980 0.054871 -2.095455 0.0406
@ 203.2917 92.78414 2.191018 0.0326
R-squared 0.071524 Mean dependent var 10.69492
Adjusted R-squared 0.055235 S.D. dependent var 100.3137
S.E. of regression 97.50392 Akaike info criterion 12.03097
Sum squared resid 541899.9 Schwarz criterion 12.10140
Log likelihood -352.9137 Hannan-Quinn criter. 12.05846
F-statistic 4.390931  Durbin-Watson stat 1.953540
Prob(F-statistic) 0.040584
Null Hypothesis: KONSUMEN has a unit root
Exogenous: Constant, Linear Trend
Lag Length: 0 (Automatic based on SIC, MAXLAG=10)
t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -3.505464 0.0480
Test critical values: 1% level -4.121303
5% level -3.487845
10% level -3.172314

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
p



Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(KONSUMEN)
Method: Least Squares

Date: 01/17/13 Time: 09:27

Sample (adjusted): 2007M02 2011M12

Included observations: 59 after adjustments

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
KONSUMEN(-1) -0.367597 0.104864 -3.505464 0.0009
C 507.9496 140.6395 3.611713 0.0007
@TREND(2007M01) 3.949655 1.424562 2.772541 0.0075
R-squared 0.183591 Mean dependent var 10.69492
Adjusted R-squared 0.154433 S.D. dependent var 100.3137
S.E. of regression 92.24316 Akaike info criterion 11.93624
Sum squared resid 476492.9 Schwarz criterion 12.04188
Log likelihood -349.1192 Hannan-Quinn criter. 11.97748
F-statistic 6.296519 Durbin-Watson stat 1.741377
Prob(F-statistic) 0.003415




Lampiran 5: Output Uji Stasioner Data Harga Petanidi Tingkat First
Difference

Null Hypothesis: D(PETANI) has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic based on SIC, MAXLAG=10)

t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -7.675267 0.0000
Test critical values: 1% level -3.548208
5% level -2.912631
10% level -2.594027
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(PETANI,2)
Method: Least Squares
Date: 01/17/13 Time: 07:36
Sample (adjusted): 2007M03 2011M12
Included observations: 58 after adjustments
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
D(PETANI(-1)) -1.020931 0.133016 -7.675267 0.0000
@ 13.02026 8.666722 1.502328 0.1386
R-squared 0.512661 Mean dependent var 0.258621
Adjusted R-squared 0.503958 S.D. dependent var 91.97436
S.E. of regression 64.77774 Akaike info criterion 11.21368
Sum squared resid 234984.7  Schwarz criterion 11.28473
Log likelihood -323.1966 Hannan-Quinn criter. 11.24135
F-statistic 58.90973  Durbin-Watson stat 1.787556
Prob(F-statistic) 0.000000
Null Hypothesis: D(PETANI) has a unit root
Exogenous: Constant, Linear Trend
Lag Length: 0 (Automatic based on SIC, MAXLAG=10)
t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -7.604089 0.0000
Test critical values: 1% level -4.124265
5% level -3.489228
10% level -3.173114

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.



Augmented Dickey-Fuller Test Equation

Dependent Variable: D(PETANI,2)

Method: Least Squares

Date: 01/17/13 Time: 09:24
Sample (adjusted): 2007M03 2011M12
Included observations: 58 after adjustments

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
D(PETANI(-1)) -1.019992 0.134137 -7.604089 0.0000
C 17.84195 17.87105 0.998372 0.3225
@TREND(2007M01) -0.158473 0.512372 -0.309293 0.7583
R-squared 0.513507 Mean dependent var 0.258621
Adjusted R-squared 0.495816 S.D. dependent var 91.97436
S.E. of regression 65.30721 Akaike info criterion 11.24642
Sum squared resid 234576.7 Schwarz criterion 11.35299
Log likelihood -323.1462 Hannan-Quinn criter. 11.28793
F-statistic 29.02703 Durbin-Watson stat 1.791750
Prob(F-statistic) 0.000000




Lampiran 6: Output Uji Stasioner Data Harga Pedagarmy Besar di Tingkat
First Difference

Null Hypothesis: D(PEDAGANG) has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 2 (Automatic based on SIC, MAXLAG=10)

t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -6.762936 0.0000
Test critical values: 1% level -3.552666
5% level -2.914517
10% level -2.595033
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(PEDAGANG,2)
Method: Least Squares
Date: 01/17/13 Time: 07:53
Sample (adjusted): 2007M05 2011M12
Included observations: 56 after adjustments
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
D(PEDAGANG(-1)) -1.726515 0.255291 -6.762936 0.0000
D(PEDAGANG(-1),2) 0.501011 0.199178 2.515392 0.0150
D(PEDAGANG(-2),2) 0.339612 0.127032 2.673427 0.0100
C 13.90478 18.29516 0.760025 0.4507
R-squared 0.642225 Mean dependent var -0.803571
Adjusted R-squared 0.621584 S.D. dependent var 219.3093
S.E. of regression 134.9092 Akaike info criterion 12.71583
Sum squared resid 946426.0  Schwarz criterion 12.86050
Log likelihood -352.0433 Hannan-Quinn criter. 12.77192
F-statistic 31.11425 Durbin-Watson stat 2.128126
Prob(F-statistic) 0.000000
Null Hypothesis: D(PEDAGANG) has a unit root
Exogenous: Constant, Linear Trend
Lag Length: 2 (Automatic based on SIC, MAXLAG=10)
t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -6.695607 0.0000
Test critical values: 1% level -4.130526
5% level -3.492149
10% level -3.174802

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.



Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(PEDAGANG,2)
Method: Least Squares

Date: 01/17/13 Time: 09:55

Sample (adjusted): 2007M05 2011M12
Included observations: 56 after adjustments

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

D(PEDAGANG(-1)) -1.727624 0.258024 -6.695607 0.0000
D(PEDAGANG(-1),2) 0.501687 0.201230 2.493107 0.0160
D(PEDAGANG(-2),2) 0.339669 0.128262 2.648246 0.0107
C 17.29048 40.16664 0.430469 0.6687
@TREND(2007M01) -0.107077 1.128015 -0.094925 0.9247
R-squared 0.642288 Mean dependent var -0.803571
Adjusted R-squared 0.614232 S.D. dependent var 219.3093
S.E. of regression 136.2134 Akaike info criterion 12.75137
Sum squared resid 946258.8 Schwarz criterion 12.93220
Log likelihood -352.0383 Hannan-Quinn criter. 12.82148
F-statistic 22.89322  Durbin-Watson stat 2.127658

Prob(F-statistic) 0.000000




Lampiran 7: Output Uji Stasioner Data Harga Pedagamy Pengecer
(Konsumen) di Tingkat First Difference

Null Hypothesis: D(KONSUMEN) has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic based on SIC, MAXLAG=10)

t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -7.613143 0.0000
Test critical values: 1% level -3.548208
5% level -2.912631
10% level -2.594027
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(KONSUMEN,2)
Method: Least Squares
Date: 01/17/13 Time: 07:48
Sample (adjusted): 2007M03 2011M12
Included observations: 58 after adjustments
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
D(KONSUMEN(-1)) -1.017206 0.133612 -7.613143 0.0000
@ 10.84028 13.47980 0.804187 0.4247
R-squared 0.508599 Mean dependent var -0.103448
Adjusted R-squared 0.499824 S.D. dependent var 144.3287
S.E. of regression 102.0737 Akaike info criterion 12.12314
Sum squared resid 583466.3 Schwarz criterion 12.19419
Log likelihood -349.5711 Hannan-Quinn criter. 12.15082
F-statistic 57.95994  Durbin-Watson stat 2.006241
Prob(F-statistic) 0.000000
Null Hypothesis: D(KONSUMEN) has a unit root
Exogenous: Constant, Linear Trend
Lag Length: 0 (Automatic based on SIC, MAXLAG=10)
t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -7.580275 0.0000
Test critical values: 1% level -4.124265
5% level -3.489228
10% level -3.173114

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.



Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(KONSUMEN,2)

Method: Least Squares

Date: 01/17/13 Time: 09:47
Sample (adjusted): 2007M03 2011M12
Included observations: 58 after adjustments

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
D(KONSUMEN(-1)) -1.021858 0.134805 -7.580275 0.0000
C 23.53019 28.21216 0.834044 0.4079
@TREND(2007M01) -0.414422 0.807770 -0.513044 0.6100
R-squared 0.510940 Mean dependent var -0.103448
Adjusted R-squared 0.493156 S.D. dependent var 144.3287
S.E. of regression 102.7519 Akaike info criterion 12.15285
Sum squared resid 580687.3 Schwarz criterion 12.25942
Log likelihood -349.4327 Hannan-Quinn criter. 12.19436
F-statistic 28.73029 Durbin-Watson stat 2.008398
Prob(F-statistic) 0.000000




Lampiran 8: Output Uji Kausalitas Granger Harga Jual Ubi Jalar di

Tingkat Petani, Pedagang Besar dan Pedagang Pengece
(Konsumen)

Pairwise Granger Causality Tests
Date: 01/12/13 Time: 08:02
Sample: 2007M01 2011M12

Lags: 1

Null Hypothesis: Obs F-Statistic Prob.
PEDAGANG does not Granger Cause PETANI 59 0.01045 0.9189
PETANI does not Granger Cause PEDAGANG 11.0650 0.0016
KONSUMEN does not Granger Cause PETANI 59 8.35307 0.0055
PETANI does not Granger Cause KONSUMEN 2.80127 0.0998
KONSUMEN does not Granger Cause PEDAGANG 59 18.7778 6.E-05

PEDAGANG does not Granger Cause KONSUMEN 0.00898 0.9248




Lampiran 9: Hasil Output Eviews Regresi Variabel Haga Petani dan Harga
di Tingkat Pedagang Besar

Dependent Variable: PETANI
Method: Least Squares
Date: 02/16/13 Time: 08:28
Sample: 2007M01 2011M12
Included observations: 60

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

PEDAGANG 0.761468 0.071392 10.66603 0.0000

C 200.3144 104.0981 1.924285 0.0592

R-squared 0.662328 Mean dependent var 1298.300
Adjusted R-squared 0.656506 S.D. dependent var 204.4428
S.E. of regression 119.8206 Akaike info criterion 12.44263
Sum squared resid 832705.1 Schwarz criterion 12.51245
Log likelihood -371.2790 Hannan-Quinn criter. 12.46994
F-statistic 113.7641 Durbin-Watson stat 0.856485

Prob(F-statistic) 0.000000




Lampiran 10 : Output Uji Kointegrasi Variabel Harga Petani dan Harga di

Tingkat Pedagang Besar

Null Hypothesis: D(PETANI) has a unit root

Exogenous: Constant

Lag Length: 0 (Automatic based on SIC, MAXLAG=10)

t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -7.675267 0.0000
Test critical values: 1% level -3.548208
5% level -2.912631
10% level -2.594027
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(PETANI,2)
Method: Least Squares
Date: 02/16/13 Time: 09:57
Sample (adjusted): 2007M03 2011M12
Included observations: 58 after adjustments
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
D(PETANI(-1)) -1.020931 0.133016 -7.675267 0.0000
C 13.02026 8.666722 1.502328 0.1386
R-squared 0.512661 Mean dependent var 0.258621
Adjusted R-squared 0.503958 S.D. dependent var 91.97436
S.E. of regression 64.77774 Akaike info criterion 11.21368
Sum squared resid 234984.7 Schwarz criterion 11.28473
Log likelihood -323.1966  Hannan-Quinn criter. 11.24135
F-statistic 58.90973 Durbin-Watson stat 1.787556
Prob(F-statistic) 0.000000




Lampiran 11 : Hasil Output Uji ECM Variabel Harga P etani dan Harga
Pedagang Besar

Dependent Variable: PETANI

Method: Least Squares

Date: 02/17/13 Time: 00:20

Sample (adjusted): 2007M01 2011M11
Included observations: 59 after adjustments

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
PEDAGANG 0.748979 0.032966 22.71985 0.0000
RESTANIDAGANG 3.794173 0.266181 14.25413 0.0001
RESID01 -3.569528 0.300853 -11.86467 0.0000
@ 214.8333 47.97886 4.477665 0.0200
R-squared 0.748023 Mean dependent var 1292.678
Adjusted R-squared 0.925348 S.D. dependent var 201.4655
S.E. of regression 55.04543 Akaike info criterion 10.91958
Sum squared resid 166650.0 Schwarz criterion 11.06043
Log likelihood -318.1277  Hannan-Quinn criter. 10.97457
F-statistic 240.6463 Durbin-Watson stat 1.111458

Prob(F-statistic) 0.000000




Lampiran 12: Hasil Output Eviews Regresi Variabel Harga Pedagang dan
Harga di Tingkat Pedagang Pengecer (Konsumen)

Dependent Variable: PEDAGANG
Method: Least Squares

Date: 02/16/13 Time: 08:35
Sample: 2007M01 2011M12
Included observations: 60

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

KONSUMEN 0.767549 0.070845 10.83425 0.0000

C 153.5889 120.0344 1.279541 0.2058

R-squared 0.669291 Mean dependent var 1441.933
Adjusted R-squared 0.663589 S.D. dependent var 218.5027
S.E. of regression 126.7336 Akaike info criterion 12.55482
Sum squared resid 931560.9 Schwarz criterion 12.62463
Log likelihood -374.6445 Hannan-Quinn criter. 12.58212
F-statistic 117.3809 Durbin-Watson stat 1.375579

Prob(F-statistic) 0.000000




Lampiran 13 : Output Uji Kointegrasi Variabel Harga Pedagang Besar dan
Harga di Tingkat Pedagang Pengecer (Konsumen)

Null Hypothesis: RESDAGANGKONS has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic based on SIC, MAXLAG=10)

t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -7.089941 0.0000
Test critical values: 1% level -3.548208
5% level -2.912631
10% level -2.594027
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(RESDAGANGKONS)
Method: Least Squares
Date: 02/17/13 Time: 11:51
Sample (adjusted): 2007M02 2011M11
Included observations: 58 after adjustments
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

RESDAGANGKONS(-1) -0.946349 0.133478 -7.089941 0.0000

@ -0.352066 15.93144 -0.022099 0.9824
R-squared 0.473027 Mean dependent var -0.823770
Adjusted R-squared 0.463617 S.D. dependent var 165.6637
S.E. of regression 121.3292 Akaike info criterion 12.46877
Sum squared resid 824362.7  Schwarz criterion 12.53982
Log likelihood -359.5942 Hannan-Quinn criter. 12.49644
F-statistic 50.26726  Durbin-Watson stat 1.907508

Prob(F-statistic) 0.000000




Lampiran 14 : Hasil Output Uji ECM Variabel Harga P edagang Besar dan
Harga Pedagang Pengecer (Konsumen)

Dependent Variable: PEDAGANG

Method: Least Squares

Date: 02/17/13 Time: 11:56

Sample (adjusted): 2007M01 2011M11
Included observations: 59 after adjustments

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
KONSUMEN 0.600582 0.172666 3.478279 0.0010
KONSUMEN(1) -0.112990 0.173710 -0.650452 0.5181
PEDAGANG(1) 0.355265 0.134976 2.632058 0.0110
@ 109.0020 122.5648 0.889342 0.3777
R-squared 0.703349 Mean dependent var 1439.085
Adjusted R-squared 0.687168 S.D. dependent var 219.2517
S.E. of regression 122.6305 Akaike info criterion 12.52162
Sum squared resid 827103.2 Schwarz criterion 12.66247
Log likelihood -365.3877  Hannan-Quinn criter. 12.57660
F-statistic 43.46770 Durbin-Watson stat 1.891390

Prob(F-statistic) 0.000000




Lampiran 15 :Hasil Output Eviews Regresi Variabel Harga Petani dan
Harga di Tingkat Pedagang Pengecer (Konsumen)

Dependent Variable: PETANI
Method: Least Squares

Date: 02/16/13 Time: 08:34
Sample: 2007M01 2011M12
Included observations: 60

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

KONSUMEN 0.727861 0.064436 11.29589 0.0000

C 76.57281 109.1758 0.701372 0.4859

R-squared 0.687495 Mean dependent var 1298.300
Adjusted R-squared 0.682107 S.D. dependent var 204.4428
S.E. of regression 115.2689 Akaike info criterion 12.36518
Sum squared resid 770641.9 Schwarz criterion 12.43499
Log likelihood -368.9553 Hannan-Quinn criter. 12.39249
F-statistic 127.5970 Durbin-Watson stat 0.737159

Prob(F-statistic) 0.000000




Lampiran 16 :Output Uji Kointegrasi Variabel Harga Petani dan Harga di
Tingkat Pedagang Pengecer (Konsumen)

Null Hypothesis: RESTANIKONS has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic based on SIC, MAXLAG=10)

t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -7.201287 0.0000
Test critical values: 1% level -3.548208
5% level -2.912631
10% level -2.594027
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(RESTANIKONS)
Method: Least Squares
Date: 02/16/13 Time: 08:41
Sample (adjusted): 2007M02 2011M11
Included observations: 58 after adjustments
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
RESTANIKONS(-1) -0.970871 0.134819 -7.201287 0.0000
C -0.939891 8.353066 -0.112520 0.9108
R-squared 0.480801 Mean dependent var 0.494601
Adjusted R-squared 0.471530 S.D. dependent var 87.48352
S.E. of regression 63.59697  Akaike info criterion 11.17688
Sum squared resid 226496.2 Schwarz criterion 11.24793
Log likelihood -322.1296  Hannan-Quinn criter. 11.20456
F-statistic 51.85853 Durbin-Watson stat 1.764853

Prob(F-statistic) 0.000000




Lampiran 17 :Hasil Output Uji ECM Variabel Harga Pe tani dan Harga
Pedagang Pengecer (Konsumen)

Dependent Variable: PETANI

Method: Least Squares

Date: 02/16/13 Time: 09:24

Sample (adjusted): 2007M01 2011M11
Included observations: 59 after adjustments

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
KONSUMEN 0.039313 0.095795 0.410385 0.6831
KONSUMEN(1) 0.041379 0.090108 0.459221 0.6479
PETANI(1) 0.873256 0.082272 10.61425 0.0000
C 18.22754 64.11331 0.284302 0.7772
R-squared 0.902303 Mean dependent var 1292.678
Adjusted R-squared 0.896974 S.D. dependent var 201.4655
S.E. of regression 64.66573 Akaike info criterion 11.24173
Sum squared resid 229991.1 Schwarz criterion 11.38258
Log likelihood -327.6310 Hannan-Quinn criter. 11.29671
F-statistic 169.3215 = Durbin-Watson stat 1.896838

Prob(F-statistic) 0.000000




